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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan usaha sadar dan sistematis untuk menciptakan 

lingkungan belajar dan proses pembelajaran yang memberdayakan siswa. 

Sebagaimana termuat dalam Undang-Undang Sisdiknas Nomor 20 tahun 

2003  pasal 1 ayat 1 menyebutkan Pendidikan adalah usaha sadar dan 

terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar 

peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki 

kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, 

akhlak mulia, serta kemampuan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa 

dan negara.
1
 Pendidikan berusaha mengubah kondisi seseorang dari yang 

tidak diketahui menjadi tahu, dari tidak dapat berbuat menjadi dapat berbuat, 

dan dari tidak berperilaku seperti yang diharapkan menjadi berperilaku seperti 

yang diharapkan. Pendidikan adalah upaya membina manusia seutuhnya, 

seluruh aspek manusia utuh dan terpadu.
2
 

Kegiatan proses belajar mengajar merupakan kegiatan yang tidak dapat 

dipisahkan dari Pendidikan. Dimana ada pendidikan, di situ ada 

pembelajaran. Dalam proses belajar mengajar agar mendapatkan hasil yang 

optimal terdapat salah satu factor yang harus diperhatikan dengan baik yaitu 

aktivitas belajar siswa.  Karena untuk berhasil dalam belajar mengajar, tidak 

                                                             
1
 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 tahun 2003  pasal 1 ayat 1 

2
 Zakiah Daradjat, dkk. Metodologi Pengajaran Agama Islam, Jakarta : Bumi Aksara, Cet. 

Ke 1. 1996, h. 72  
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hanya tergantung pada faktor guru, tetapi juga harus disertai dengan persiapan 

siswa. Guru dan siswa terlibat dalam sebuah interaksi dan diharapkan siswa 

yang lebih aktif, sedangkan guru sebagai motivator atau fasilitator. 

Dengan adanya aktivitas belajar yang baik, siswa memiliki kesempatan 

yang lebih baik pula untuk mendapatkan hasil yang lebih maksimal. Karena 

aktivitas belajar cukup penting, maka dapat membantu untuk menentukan 

hasil dari belajar seorang siswa. Ketika seseorang secara aktif belajar, dia 

lebih mungkin menerima materi pelajaran dan dapat berkontribusi untuk 

kemajuan ilmu yang diperolehnya.  

Menurut temuan penelitian Mondoringin dkk (2017) terdapat pengaruh 

yang signifikan antara aktivitas belajar siswa terhadap prestasi belajar, 

bahkan pengaruhnya kategori cukup tinggi.
3
 Penelitian yang dilakukan oleh 

Yuliantika dkk (2018) juga menemukan bahwa terdapat pengaruh signifikan 

antara aktivitas belajar terhadap hasil belajar siswa.
4
 

Selanjutnya aspek psikologis siswa, berupa sikap dan motivasi, 

merupakan faktor penting bagi siswa dalam menerima  materi pelajaran 

selama proses pembelajaran. Motivasi merupakan salah satu factor penting 

yang tidak bisa ditiadakan dalam pencapaian hasil belajar yang berkualitas. 

Siswa yang tidak termotivasi untuk belajar tidak akan berprestasi baik dalam 

kegiatan pembelajaran. Sikap positif siswa berupa motivasi merupakan tanda 

                                                             
3
 Jifki Mondoringin, Manggopa,  Rogahang, Pengaruh Aktivitas Belajar Terhadap Prestasi 

Belajar Elektronika Dasar Siswa Smk Negeri 1 Ratahan,  Engineering Education Journal 

(E2J-UNIMA), Vol. 5, No. 2, 2017, h. 18 
4
 Vista Yuliantika, Yohanes, Riama. “Pengaruh Aktivitas Belajar Terhadap Hasil Belajar 

Siswa Dalam Pembelajaran Sosiologi Kelas XI IPS MAN 2 Pontianak”. Jurnal Pendidikan 

dan Pembelajaran Khatulistiwa, Vol.7.No.12, 2018, h. 7 
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awal yang baik dari proses belajar siswa, sebaliknya, sikap siswa yang 

negative dapat menyebabkan kesulitan pada belajar siswa. 

Hasil penelitian Andriani dan Rasto (2019) menunjukkan bahwa 

motivasi belajar berpengaruh positif dan signifikan terhadap hasil belajar 

siswa. Oleh karenanya, hasil belajar dapat ditingkatkan dengan peningkatan 

motivasi belajar.
5
 

Menurut Susanto hasil belajar yaitu derajat keberhasilan belajar siswa 

pada suatu mata pelajaran di sekolah, dinyatakan dalam nilai yang didapatkan 

dari beberapa hasil tes mata pelajaran tertentu.
6
  Hasil belajar juga dapat 

dijelaskan sebagai perubahan perilaku akibat proses belajar. Hasil dari proses 

belajar dibagi tiga aspek yaitu kognitif, afektif dan psikomotorik. Untuk 

menilai hasil proses pembelajaran, guru menggunakan berbagai alat dan 

instrumen, seperti tes, termasuk tes tertulis, lisan, dan tindakan/perbuatan. 

Berdasarkan hasil observasi awal di SMPN 11 Palangka Raya, pada 

saat proses belajar mengajar, siswa masih banyak yang cenderung kurang 

aktif dan tidak memperhatikan penjelasan materi PAI dari guru saat 

pembelajaran, serta siswa terlihat kurang termotivasi untuk belajar. 

Rendahnya aktivitas belajar siswa dan kurangnya motivasi belajar membawa 

dampak pada rendahnya hasil belajar siswa. Padahal aktivitas belajar dan 

motivasi belajar siswa selama mengikuti pembelajaran  berhubungan erat 

pada prestasi atau hasil belajar siswa. Hal ini terlihat dari hasil Penilaian 

Akhir Semester (PAS) yang menunjukkan masih terdapat siswa yang 

                                                             
5 Rike Andriani & Rasto, “Motivasi Belajar Sebagai Determinan Hasil Belajar 

Siswa”. Jurnal Pendidikan Manajemen Perkantoran (JPManper), 4, 1, 2019, h. 80 
6 Ahmad Susanto, Teori Belajar dan Pembelajaran. Jakarta: Prenadamedia Group, 2013, h. 5 
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memperoleh nilai di bawah rata-rata KKM. SMPN 11 Palangka Raya 

menerapkan Kriteria Ketuntasan Minimum 75 untuk mata pelajaran PAI. 

Artinya, siswa yang mencapai nilai 75 atau lebih dianggap tuntas, tetapi siswa 

yang nilainya kurang dari 75 dianggap tidak tuntas. Agar siswa yang belum 

mencapai KKM mendapatkan nilai yang maksimal, diperlukan tindakan 

korektif/remedial sampai siswa tersebut mencapai nilai di atas rata-rata 

KKM.
7
 

Berdasarkan hal tersebut di atas, penulis ingin  mengetahui seberapa 

besar Kontribusi Aktivitas Belajar Siswa dan Motivasi Belajar Terhadap Hasil 

Belajar PAI Siswa Kelas VII SMPN 11 Palangka Raya. 

B. Perumusan Masalah 

Dari  uraian latar belakang di atas, penulis menarik beberapa rumusan 

masalah yang akan diteliti, diantaranya: 

1. Bagaimana level aktivitas belajar siswa kelas VII SMPN 11 Palangka 

Raya? 

2. Bagaimana level motivasi belajar siswa kelas VII SMPN 11 Palangka 

Raya? 

3. Bagaimana level hasil belajar siswa kelas VII SMPN 11 Palangka Raya? 

4. Apakah aktivitas belajar berkontribusi terhadap hasil belajar PAI siswa 

kelas VII SMPN 11 Palangka Raya? 

5. Apakah motivasi belajar berkontribusi terhadap hasil belajar PAI siswa 

kelas VII SMPN 11 Palangka Raya? 

                                                             
7 Wawancara kepada bapak NP, Guru PAI SMPN 11 Palangka Raya, 16 Oktober 2020 
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6. Apakah aktivitas belajar dan motivasi belajar secara bersama-sama 

berkontribusi terhadap hasil belajar PAI siswa kelas VII SMPN 11 

Palangka Raya? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, tujuan dari penelitian ini 

adalah sebagai berikut:  

1. Untuk mengetahui dan menganalisis level aktivitas belajar siswa kelas VII 

SMPN 11 Palangka Raya. 

2. Untuk mengetahui dan menganalisis level motivasi belajar siswa kelas 

VII SMPN 11 Palangka Raya. 

3. Untuk mengetahui level hasil belajar PAI siswa kelas VII SMPN 11 

Palangka Raya. 

4. Untuk mengukur kontribusi aktivitas belajar  terhadap hasil belajar PAI 

siswa kelas VII SMPN 11 Palangka Raya. 

5. Untuk mengukur kontribusi motivasi belajar terhadap hasil belajar PAI 

siswa kelas VII SMPN 11 Palangka Raya. 

6. Untuk mengukur kontribusi aktivitas belajar dan motivasi belajar  secara 

simultan terhadap hasil belajar PAI siswa Kelas VII SMPN 11 Palangka 

Raya. 

 

 

 

D. Kegunaan Hasil Penelitian 
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Diharapkan penelitian ini memiliki nilai-nilai efektivitas teoritis dan 

praktis dalam pendidikan, yaitu: 

1. Secara teoritis. Bagi penulis, hasil penelitian ini dapat menjadi gagasan 

baru bagi peningkatan mutu pendidikan, khususnya yang berhubungan 

dengan pengembangan pembelajaran dalam pendidikan agama Islam, 

yang bernilai positif bagi wawasan keilmuan 

2. Secara praktis. Hasil penelitian diharapkan menjadi kontribusi penulis 

untuk memahami kontribusi aktivitas belajar dan motivasi belajar 

terhadap hasil belajar PAI siswa kelas VII SMPN 11 Palangka Raya. 

Dengan penulisan Tesis ini diharapkan menambah informasi ide/gagasan 

serta perbaikan sistem Pendidikan bagi sekolah yang diteliti. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Kerangka Teoritik 

1. Hasil Belajar  

a. Pengertian 

Proses Belajar adalah suatu aktivitas psikis yang berproses pada 

hubungan dengan lingkungan yang membuat perubahan-perubahan 

yang relatif konsisten dan berkesan dalam interaksi aktif dengan 

lingkungan yang menimbulkan perubahan sebagai hasil dari 

pengalaman belajar ini, kemampuan terdiri dari kognitif, afektif dan 

psikomotorik. Belajar adalah suatu proses upaya yang dilaksanakan 

oleh seseorang untuk menghasilkan tingkah laku yang baru atau yang 

sudah ada secara sistematis, hal ini digunakan sebagai hasil interaksi 

dengan lingkungan sekitar untuk menentukan hasil dari proses.
8
 

Belajar adalah aktivitas fisik-psiko-fisik yang dimaksudkan untuk 

membantu perkembangan individu manusia, ini termasuk 

mengembangkan kemampuan kognitif, pemahaman, dan keterampilan, 

serta meningkatkan kesejahteraan fisik dan psikologis.
9
 Belajar yaitu 

istilah yang mengacu pada semacam transformasi atau perubahan 

pribadi yang terjadi dalam kehidupan seseorang dan dijelaskan secara 

rinci dalam tingkah laku yang baru, Hal ini didasarkan pada konsep 

                                                             
8
 Slameto, Belajar&Factor–Factor Yang Mempengaruhi, Jakarta: Rineka Cipta, 

2013, h. 2. 
9
 Sardiman, Interaksi&Motivasi Belajar Mengajar, Jakarta: PT Rajagrafindo 

Persada, 2012, h. 21. 
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pengalaman dan latihan.
10

 

Dalam hal ini hasil kegiatan belajar dan tindak mengajar 

merupakan hasil dari proses evaluasi belajar yaitu hasil dari proses 

evaluasi belajar yang dapat berupa angka maupun huruf.
11

 Menurut 

Sudijarto dalam Khadijah, hasil belajar yakni derajat artikulasi yang 

dicapai siswa setelah program pembelajaran sesuai dengan tujuan yang 

telah ditetapkan.
12

 Setelah mengikuti aktivitas belajar, siswa akan 

melihat adanya perubahan pada kepribadiannya. Hasil belajar dapat 

dilihat jika mereka memiliki tujuan tertentu dalam pikiran ketika 

belajar. Prosedur tersebut memiliki standar dalam menilai perubahan 

atau perkembangan jiwa siswa dan menjadi pedoman dalam proses 

pembelajaran.
13

 

Menurut Sudjana penilaian hasil belajar yaitu proses pemberian 

nilai terhadap hasil belajar yang diperoleh siswa dengan kriteria-

kriteria tertentu.
14

 Namun, menurut Sjukur, hasil belajar dari suatu 

proses pendidikan merupakan puncak dari serangkaian proses dan 

kegiatan yang telah dilakukan dari waktu ke waktu, akibatnya proses 

tersebut akan terus berproses pada waktu yang lama atau bahkan 

berlanjut tanpa batas waktu karena hasil menjadi lebih baik, individu 

                                                             
10

 Oemar Hamalik, Metode Belajar Kesulitan–Kesulitan Belajar, Bandung: Tarsito, 

2005, h. 21. 
11

 Dimyati dan Mudjiono, Belajar&pembelajaran, Jakarta : Rineka Cipta, Cetakan 

ke-5, 2015, h. 3. 
12 Nyanyu Khodijah, Psikologis Pendidikan, Jakarta: Rajawali Pers, 2014, h. 189. 
13

 Catharina tri Anni, Psikologis Belajar, Semarang : Unnes Press 2004, h. 4 
14

 Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, Bandung : PT Remaja 

Rosdakarya, Cet ke-18, 2014, h.3. 
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akan termotivasi untuk terus berjuang untuk keberhasilan yang lebih 

besar lagi.
15

 

Setelah mengetahui istilah hasil belajar, dapat dipahami bahwa 

itu adalah hasil seorang siswa menyelesaikan serangkaian tugas sesuai  

kriteria yang telah ditetapkan dan sesuai dengan kurikulum yang 

berlaku. Selain itu, hasil belajar juga digambarkan sebagai peningkatan 

yang stabil dalam jumlah waktu yang dihabiskan untuk belajar, serta 

hasil dari proses pembelajaran yang terdiri dari aspek kognisi, afeksi 

dan psikomotor.  

b. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Hasil Belajar 

1. Aktivitas Belajar Siswa 

a. Pengertian 

Dalam konteks ini, aktivitas mengacu pada berbagai jenis 

kegiatan yang berbeda, termasuk aktivitas fisik dan aktivitas 

psikologis. Aktivitas fisik mengacu pada siswa yang terlibat dalam 

aktivitas fisik dengan orang lain, seperti membangun sesuatu, 

berpartisipasi dalam permainan, atau bekerja, dan aktivitas 

psikologis mengacu pada siswa yang terlibat dalam aktivitas 

mental seperti membaca, menulis, atau berpikir.
16

 

 

 

                                                             
15 Sulihin B. Sjukur, “Pengaruh blended learning terhadap motivasi belajar dan hasil 

belajar siswa di tingkat SMK”. Jurnal Pendidikan Vokasi, 2012, 2.3, h. 372. 
16

  Ahmad Rohani , Pengelolaan Pengajaran, Jakarta: Rineka Cipta, 2004, Edisi 

Revisi Cet Ke 2, h . 6 
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Menurut Sardiman, aktivitas belajar adalah kegiatan yang 

meliputi komponen fisik dan mental.
17

 Sedangkan Nur menegaskan 

bahwa aspek pembelajaran yang paling penting adalah partisipasi 

dalam kegiatan-kegiatan seperti sikap, pikiran, perhatian, dan 

kegiatan lain yang berlangsung selama pembelajaran untuk 

meningkatkan kemungkinan keberhasilan dan memperoleh manfaat 

dari kegiatan tersebut.
18

 

Penting untuk dicatat bahwa aktivitas belajar tidak hanya 

proses pasif menerima informasi dari seorang guru tentang 

pengetahuan, melainkan, adalah proses aktif untuk 

mengembangkan pengetahuan.
19

 Menurut Usman, aktivitas belajar 

meliputi asimilasi dan acomodasi kognitif dalam konteks 

pembelajaran konsep baru, perbuatan dan refleksi jangka panjang 

atas apa yang telah dipelajari (umpan balik), pembentukan keahlian 

dan penghayatan nilai-nilai pada konteks pembelajaran konsep 

baru (sikap).
20

  

Tanpa adanya aktivitas tertentu, proses belajar tidak mungkin 

terjadi. Dalam hal tertentu, proses belajar yang berlangsung dalam 

diri seorang individu cukup penting. Karena proses belajar, 

                                                             
17 Sardiman, Interaksi&Motifasi Belajar Mengajar, Cet ke-21, Jakarta : PT Raja 

Grafindo Persada, 2012, h. 100. 
18

  Nur Fajariyah, Cerdas Berhitung Matematik Untuk SD/MI Kelas Tiga, Jakarta: 

Cempaka Putih, 2008, h. 18. 
19  Hartono, PAIKEM Pembelajaran Aktif, Inovatif, Kreatif, Efektif, Dan 

Menyenangkan, Pekanbaru: Zanafa, 2008, h. 11 
20

 Uzer Usman, Menjadi Guru Profecional. Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2011, 

h. 23. 
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individu belajar tentang lingkungan mereka dan bagaimana 

beradaptasi dengan lebih baik. Jika mereka berhasil menyesuaikan 

diri, mereka akan dapat mengidentifikasi dan memanfaatkan 

peluang yang bermanfaat bagi mereka dan kesejahteraan mereka, 

yang akan mendorong mereka ke tingkat yang lebih tinggi. 

Aktivitas belajar diperlukan dalam setiap proses 

pembelajaran, jika tidak, proses belajar tidak akan berlangsung 

secara efektif.
21

 Mengajar diartikan sebagai memenuhi kebutuhan 

belajar siswa agar dia belajar. Dengan kegiatan siswa seperti ini, 

yang sangat penting dalam proses belajar mengajar, guru berperan 

sebagai fasilitator dan siswa harus terlibat secara aktif. Karena 

siswa subyek belajar, maka dialah yang merencanakannya.
22

   

Berdasarkan definisi yang diberikan di atas disimpulkan 

aktivitas belajar yaitu setiap kegiatan jasmani maupun rohani yang 

melibatkan kerja, pikiran dan tubuh, terutama hal kegiatan belajar 

untuk mencapai tujuan tertentu. 

Diantara aktivitas yang dilakukan siswa adalah yang 

bermanfaat dan ada kaitannya dengan kegiatan yang dilakukan 

siswa lainnya. Dengan asumsi kegiatan tersebut relevan dengan 

tujuan pembelajaran, maka diharapkan dapat memberi dampak 

yang signifikan terhadap hasil proses belajar bagi siswa yang 

melakukan pembelajaran. Dapat dipahami bahwa dalam 

                                                             
21 Ibid,  h. 9. 
22 Ibid, h. 21. 
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berlangsungnya suatu aktivitas belajar terdapat titik kritis yang 

harus diperhatikan karena sangat berpengaruh terhadap hasil 

kegiatan tersebut. Jika kegiatan tersebut berhasil, maka hasil dari 

kegiatan belajar tersebut akan berhasil; jika kegiatan tersebut tidak 

berhasil, maka hasil dari aktivitas belajar tersebut tidak akan 

berhasil. 

b. Jenis Aktivitas Belajar Siswa 

Jenis-jenis aktivitas belajar siswa menurut Paul D dalam 

Sardiman mencakup 8 point berikut: 

“1) Visual activities, yang termasuk di dalamnya 

misalnya, membaca, memperhatikan gambar 

demonstrasi, percobaan, pekerjaan orang lain. 2) Oral 

activities, seperti : menyatakan, meluruskan, bertanya, 

memberi saran, mengeluarkan pendapat, mengadakan 

wawancara, diskusi, interupsi. 3) Listening activities, 

sebagai contoh mendengarkan: uraian, percakapan, 

diskusi, music, pidato. 4) Writing activities, seperti 

misalnya menulis cerita, karangan, laporan, angket, 

menyalin. 5) Drawing activities, misalnya : 

menggambar, membuat, membuat grafik, peta, diagram. 

6) Motor activities, yang termasuk di dalamnya antara 

lain: melakukan percobaan, membuat konstruksi, model 

mereparasi, bermain, berkebun, berternak. 7) Mental 

activities, sebagai contoh misalnya: menangapi, 

mengingat, memecahkan soal, menganalisisis, melihat 

hubungan, mengambil keputusan. 8) Emotional 

activities, seperti misalnya, menaruh minat, merasa 

bosan, gembira, bersemangat, bergairah, berani, tenang, 

gugup.”
23

 

 

 

Sedangkan Ahmadi menjelaskan aktivitas belajar ada 11 

point: 

                                                             
23 Sardiman, Interaksi dan Motivasi..., h. 101 
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1) Mqndqngarkan 

 

Sqlama sqsi bqlajar, siswa akan tqrlibat dalam komunikasi 

vqrbal dalam bqntuk pqrcakapan, yang akan mqmbqrikan 

kqsqmpatan kqpada siswa untuk bqlajar dan mqnqrima 

informasi dari siswa lain. 

2) Mqmandang  

Sqlama kita mampu mqngqlola sqtiap situasi dqngan sqt yang 

tqpat untuk mqncapai tujuan yang tqlah kita tqtapkan untuk diri 

kita sqndiri, kita dianggap sqdang bqlajar. 

3) Mqraba 

Jika suatu kqgiatan dihalangi olqh suatu kqbutuhan, motivasi 

untuk mqnyqlqsaikan tugas dqngan mqnggunakan pqrangkat 

yang dimaksud mungkin dibqrikan untuk mqmastikan bahwa 

pqrubahan itu bqrhasil. 

4) Mqnulis atau mqncatat 

Agar kita dapat bqlajar lqbih qfqktif di masa dqpan, sqtiap 

kqgiatan yang kita lakukan akan mqmbqrikan pqlajaran 

bqrharga bagi kita. 

5) Mqmbaca 

Saat mqmbaca, pqnting untuk mqmpqrhatikan judul, topik 

utama, dan mqnyadari kqbutuhan dan tujuan pqmbaca. 

6) Mqmbuat ringkasan 
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Karqna ringkasan matqri yang digunakan dalam pqmbuatannya, 

banyak orang tqlah mqnunjukkan minat untuk mqmpqlajarinya 

lqbih lanjut. 

7) Mqngamati tabql, diagram dan bagan 

Ini mqmiliki potqnsi untuk digunakan sqbagai alat bantu visual 

untuk mqmbantu dalam mqmahami situasi tqrtqntu. 

8) Mqngingat 

Akibat adanya kqbutuhan dan kqinginan untuk bqlajar lqbih 

banyak, sqrta adanya motivasi untuk mqlakukannya, timbul 

rasa urgqnsi untuk tqrus bqlajar.  

9) Bqrpikir 

sqsqorang akan mqmpqrolqh karya baru. 

10) Mqnyusun papqr  

Dqngan mqmbuat jqnis makalah yang paling pqnting, yaitu 

topik, Anda akan dapat mqngatur dan mqmbqrikan informasi 

yang rqlqvan kqpada audiqns Anda dqngan lqbih baik. 

11) Latihan atau praktqk
24

 

Sedikit berbeda Hamalik menjelaskan 8 manfaat untuk 

siswa belajar seperti berikut: 

1) Siswa mqncari pqngalaman sqndiri 

2) Mqngqmbangkan sqluruh aspqk karakter siswa 

3) Mqnyuruh kqrjasama yang harmonis diantara siswa 

                                                             
24 Abu Ahmadi dan Widodo Supriyono, Psikologi…,h. 132-137. 
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4) Siswa bqlajar dan bqkqrja bqrdasarkan minat 

5) Mqnyuruh disiplin bqlajar dan suasana bqlajar 

6) Mqmbina dan mqnyuruh kqrjasama antar sqkolah 

7) Pqmbqlajaran dilaksanakan sqcara klasik 

8) Pqmbqlajaran mqnjadi hidup.
25

 

Dari pendapat di atas ringkasnya aktivitas 

belajar:1)mendengarkan, 2)memandang, 3)meraba, 4)menulis 

ataupun mencatat, 5)membaca, 6)meringkas, 7)mengamati tabel, 

diagram dan bagan, 8)mengingat, 9)berpikir, 10)menyusun paper, 

11)latihan ataupun praktek. 

2. Motivasi Belajar  

a. Pengertian 

Motivasi dari kata motif atau gerak, yang mengacu pada suatu 

benda yang bergerak atau suatu keadaan yang sedang bergerak. Karena 

hubungan gerak dan aktivitas seseorang, atau bisa disebut sebagai 

perbuatan atau tingkah laku, maka disebut motif. Dalam psikologi, 

motif adalah terjadinya suatu rangsangan pada waktu tertentu dalam 

sehari-hari.
26

 

Menurut Uno, motivasi merupakan sebagai suatu kapasitas  

yang ada pada perseorangan mengakibatkan diri melakukan atau 

bertindak.
27

 Akibat dari tercipta motif dasar, ada dua jenis : motif 

                                                             
25 Oemar Hamalik, Proses Belajar..., h. 175. 
26

 Ahmad Fauzi, Psikologis Umum, Bandung: Pustaka Setia, 2004, h. 59 
27

 Hamzah B. Uno, Teori Motivasi dan Pengukurannya Analisis di Bidang 

Pendidikan, Jakarta: Bumi Aksara, 2014, h. 3 
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pembawaan dan motif yang diselami/gali.
28

 Motivasi yakni suatu 

pendorong dari dalam kalbu manusia buat menunaikan sesuatu yang 

diinginkan.
 29

 

Menurut Adz-Dzakiey motivasi yaitu kuatnya keinginan (dari 

dalam diri) untuk memacu semangat pada organisme yang lantas 

kondisi tersebut membuat ada perbuatan dan memusatkan pada suatu 

tujuan khusus.
30

 Pengertian lain dikemukakan Mc. Donald dalam 

Hamalik menyebutkan motivasi yaitu suatu transformasi tenaga dalam 

diri seseorang yang didapati munculnya afektif dan hasil untuk 

memperoleh keinginan.
31

 

Seperti yang dijelaskan oleh Sardiman, motivasi dalam 

lingkungan belajar didefinisikan sebagai jumlah dari semua 

kemampuan aktivis pada diri siswa yang konsisten untuk mewujudkan 

lingkungan belajar, mendukung kesinambungan kegiatan belajar yang 

memberikan arah, sehingga keinginan yang diinginkan oleh subjek 

belajar itu berhasil.
32

 Di sisi lain, Uno  menerangkan motivasi belajar 

yaitu kombinasi dari tekanan dalam dan luar diri pada mereka yang 

belajar untuk beradaptasi dengan keadaan yang berubah, yang sering 

disertai dengan sejumlah indikator yang menunjukkan kemajuan.
33

 

                                                             
28

 Sardiman, Interaksi dan Motivasi..., h. 86. 
29 Abdul Majid, Belajar dan Pembelajaran...,h. 308 

30
  Hamdani Bakran Adz-Zakariey, Psikologi Kenabian, Yogyakarta: Beranda 

Publishing, 2007. h. 343 
31

  Oemar Hamalik, Psikologis Belajar dan Mengajar, Bandung: Sinar Baru Algensindo, 

2012. h. 186. 
32

 Sardiman, Interaksi dan Motivasi..., h. 75. 
33 Hamzah B. Uno, Teori Motivasi..., h. 23 
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Menurut Alderfer (2011), motivasi belajar adalah keinginan 

seorang siswa untuk menuntaskan setiap tugas belajar yang diberi oleh 

seorang guru untuk mencapai tingkat kinerja atau hasil setinggi 

mungkin.
34

 

Menurut Marsudi, motivasi belajar yaitu keadaan psikis yang 

memacu anak untuk melaksanakan kegiatan belajar sekaligus 

meningkatkan keterampilan dan pengetahuan. Oleh karena itu, siswa 

harus gigih dalam belajar sehingga mengalami perubahan tingkat 

energi dan menjadi lebih mampu menyelesaikan tujuan belajarnya.
35

 

Selama sesi belajar, ada motivator untuk peserta didik. Ada dua 

jenis motivasi untuk ini : intrinsik dan ekstrinsik. Selain pendidik atau 

guru, anggota masyarakat lainnya dapat mengambil manfaat dari 

strategi motivasi-belajar yang dijelaskan di sini. Ketika datang untuk 

memotivasi orang untuk belajar, baik guru dan siswa berada di tujuan 

yang sama. Sementara guru berfokus pada memotivasi siswa untuk 

belajar selama pembelajaran, siswa berfokus pada memotivasi diri 

mereka sendiri untuk terus  belajar. Ulama, di sisi lain, sebagai 

pendidik juga mencari cara untuk menanamkan rasa urgensi pada 

mereka yang ingin belajar lebih banyak.
36

 

Dari uraian di atas motivasi belajar yaitu keseluruhan upaya atau 

                                                             
34 https://www.zonareferensi.com/pengertian-motivasi-belajar/, diakses 7 November 

2021 
35

 Marsudi,  “Penerapan  Model  Konstruktivistik Dengan  Media File  Gambar 3D 

Untuk Meningkatkan Motivasi Dan Prestasi Hasil Belajar”. Jurnal Pendidikan 

Teknologi Kejuruan, Vol. 23, No. 1, 2016, h. 21 
36 Dimyati dan Mudjiono, Belajar & Pembelajaran..., h.94 

https://www.zonareferensi.com/pengertian-motivasi-belajar/
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suatu keinginan yang ada pada siswa yang dapat meningkatkan 

kegiatan belajar, sehingga keinginan yang dikehendaki dapat berhasil. 

Motivasi tujuan pertama dan terpenting dalam proses belajar. 

Selama proses pembelajaran, diharapkan siswa akan terlibat dalam 

aktivitas intelektual dan estetika sampai proses belajar mengajar 

selesai. Sebagai contoh, motivasi adalah salah satu dari banyak faktor, 

seperti pemahaman dan prestasi, yang dapat digunakan untuk 

menentukan berhasil atau tidaknya seseorang dalam usahanya.  

Menurut Sardiman, ciri motivasi belajar yaitu: 1)tekun 

menghadapi banyak hal pada saat yang bersamaan dan sepertinya tidak 

bisa berhenti memikirkannya, 2) dalam hal kesulitan, ulet tidak mudah 

pesimis, 3) memperlihatkan minat pada suatu masalah yang berkaitan 

pada pelajaran, 4) menjadi bertambah mandiri dalam pekerjaan, 5) 

senang menemukan dan mengatasi masalah saat belajar.  

Dorongan internal dan eksternal dari siswa untuk memotivasi 

mereka untuk melanjutkan studi dikenal sebagai hakekat motivasi 

belajar (learning motivational).  

Menurut B. Unu, ada 6 indikator bahwa seorang siswa memiliki 

motivasi belajar atau suatu unsur yang mendukung, yaitu: 

“1) Adanya hasrat dan keinginan berhasil. 2) Adanya 

dorongan dan kebutuhan belajar. 3) Adanya harapan dan 

cita-cita masa depan. 4) Adanya penghargaan masa depan. 

5) Adanya kegiatan yang menarik dalam belajar. 6) Adanya 

lingkungan belajar yang kondusif, sehingga memungkinkan 

seorang siswa dapat belajar dengan baik”.
37

 

                                                             
37

 Hamzah B. Uno, Teori Motivasi..., h. 23 
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Dalam Al-qur’an terdapat ayat yang menunjukkan tentang 

motivasi, yaitu al-Qu’ran Surah Al -Mujaadalah ayat 11: 

لِسِ  يٰ ُّهٰا ٱلَّذِينٰ ءٰامٰنُ وأاْ إِذٰا قِيلٰ لٰكُمۡ تٰ فٰسَّحُواْ فِ ٱلۡمٰجٰٓ فٰٱفۡسٰحُواْ يٰ فۡسٰحِ يَأٰٓ
ٱللََُّّ لٰكُمۡۖۡ وٰإِذٰا قِيلٰ ٱنشُزُواْ فٰٱنشُزُواْ يٰ رۡفٰعِ ٱللََُّّ ٱلَّذِينٰ ءٰامٰنُواْ مِنكُمۡ وٰٱلَّذِينٰ 

ت    ٖ  مٰلُونٰ خٰبِيرتٰ عۡ  بِاٰ وٰٱللََُّّ  ۚ  ٖ  أُوتوُاْ ٱلۡعِلۡمٰ دٰرجٰٰٓ
Artinya : “Wahai orang-orang yang beriman apabila dikatakan 

kepadamu: Berilah kelapangan di dalam-dalam majelis-majelis, 

maka lapangkanlah, niscaya Allah akan memberi kelapangan 

untukmu. Dan apabila dikatakan: “Berdirilah kamu”, maka 

berdirilah, niscaya Allah akan mengangkat (derajat) orang-orang 

yang beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu 

beberapa derajat. Dan Allah Maha teliti apa yang kamu 

kerjakan”.
38

 
 

Ayat Al-Qur'an tersebut menginspirasi kita agar selalu belajar, 

berkembang, dan memanfaatkan kesempatan yang telah diberikan 

kepada kita dalam hidup. Karena ilmu yang kita miliki, manusia 

mampu mencapai tingkat kemulian di sisi Allah. Dengan kepribadian 

manusia yang selalu ingin tahu dan mempelajari sesuatu yang belum 

diketahuinya, membuat peradaban manusia semakin maju. 

b. Bentuk-bentuk Motivasi Belajar  

1. Motif Intrinsik 

Individu yang membuat keputusan berdasarkan tema yang tidak 

dipengaruhi oleh lingkungan disebut "intrinsik motif". Artinya, 

mereka mengambil keputusan berdasarkan tema yang tidak 

terpengaruh oleh lingkungan, dan tidak perlu menggunakan hukuman 

                                                             
38

 Departemen Agama RI, Al-Qur’an Terjemah, Jakarta: Syaamil Al-Qur’an, 2007, h. 543 
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untuk menghindarinya. 

 

2. Motif  Ekstrinsik 

Orang yang mengalami masalah ini hanya karena ada hukuman 

atau tidak karena ada hukuman. Tema yang berdampak dari masalah 

ini berasal dari luar, baik berupa ganjaran atau hukuman. Ganjaran 

atas tindakan dapat meningkatkan  motif yang menjadi dasar 

perbuatan itu, dan juga ganjaran dapat memperlemahnya.
39

 

Perlu diketahui bahwa cara untuk mendapatkan motivasi yaitu 

sama, tetapi untuk motivasi eksternal, terkadang benar dan terkadang 

tidak. Pendidik harus berhati-hati dalam memotivasi siswa untuk 

belajar, karena memotivasi mereka mungkin bermanfaat, tetapi itu 

tidak akan membantu mereka belajar. Berbagai hal yang bisa 

dilakukan guru agar membantu siswanya belajar, seperti memberikan 

angka, mengadukan, melibatkan egonya sendiri, memberikan ulangan, 

dan menceritakan hasil belajarnya, penghargaan, ganjaran, tekad 

untuk belajar, dan tujuan yang ingin mereka capai.
40

 

Menurut pandangan Ahmadi factor yang mempengaruhi 

prestasi/hasil belajar :  

1. Factor internal 

a. Factor jasmaniah (fisiologi), merupakan faktor bawaan ataupun  

yang ditimbulkan olehnya, antara lain seperti imunitas, dengaran, 

                                                             
39

 Hamzah B. Uno, Teori Motivasi..., h. 33. 
40

 Syaiful Bahri Djamarah, Psikologis Belajar, Jakarta: PT.Rineka Cipta, 2011, h. 159. 



21  

 
 

dan struktur tubuh. 

b. Faktor psikis, merupakan faktor bawaan maupun merupakan hasil 

dari suatu proses: sebagai contoh, perhatikan hal-hal berikut:  

1) Faktor intuitif, terdiri dari faktor-faktor potensi, kecerdasan, 

serta faktor aktual, yang meliputi kualitas pekerjaan yang telah 

diselesaikan; dan  faktor fisik, yang meliputi tinggi dan berat 

badan. 

2)  Faktor non-intelektual, seperti karakteristik pribadi individu, 

seperti sikap, kebiasaan, minat, kebutuhan, motivasi, emosi, 

dan penyesuaian diri. 

3) Faktor kematangan fisik atau psikologis. 

2. Faktor eksternal 

a. Factor sosial meliputi unsur-unsur sebagai berikut: 1) keluarga, 2) 

sekolah, 3) masyarakat umum, dan 4) kelompok atau kelompok 

individu. 

b. Factor budaya, sebagai berikut: adat istiadat, ilmu pengetahuan, 

teknologi, dan sebagainya. 

c. Ciri-ciri fisik lingkungan sekitar, contoh keberadaan tempat 

tinggal, keberadaan ruang kelas, dan keberadaan iklim. 

d. Aspek lingkungan spiritual atau karakter seseorang.
41

 

 

c. Pendidikan Agama Islam (PAI) 

                                                             
41

 Abu Ahmadi dan Widodo Supriyono, Psikologis Belajar, Jakarta: Rineka Cipta, 

2013, h. 138. 
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1. Pengertian 

Pendidikan agama Islam yaitu upaya sadar dan sistematis dalam 

menyiapkan peserta didik untuk meyakini, mempelajari, memahami, 

dan menerapkan prinsip-prinsip Islam melalui partisipasi dalam 

bimbingan, kelas, dan kegiatan lain yang telah dirancang untuk 

mencapai tujuan yang telah ditetapkan.
42

 

 

“Dalam pqraturan Mqntqri Agama nomor 3 tahun 2012 

mqnqrangkan bahwa Pqndidikan kqagamaan Islam adalah 

pqndidikan mqmpqrsiapkan pqsqrta didik untuk dapat 

mqnjalankan pqranan yang mqnuntut pqnguasaan pqngqtahuan 

tqntang ajaran agama Islam dan / atau mqnjadi ahli ilmu agama 

Islam dan mqngamalkan ajaran Agama Islam”.
43

 
 

Dari defenisi tersebut dapat dikatakan bahwa Pendidikan agama 

Islam adalah suatu usaha sadar yang sistematis dilakukan pendidik 

untuk menyiapkan siswa agar dapat mengenal, memahami, menghayati, 

mengimani, menerapkan ajaran agama Islam melalui berbagai kegiatan 

bimbingan, latihan dan pengalaman untuk mencapai tujuan yang 

ditentukan. 

2. Ruang lingkup pendidikan Agama Islam 

Penting untuk dicatat bahwa karakter dan penekanan PAI di area 

akidah, akhlak, dan ibadah. Kajian PAI memuat segala aspek Islam, 

termasuk ayat-ayat Al-Qur'an dan Hadist. Hal ini dikarenakan perlu 

adanya informasi yang detail dari pendidik tentang metodologi 

                                                             
42 Abdul Majid, Belajar dan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, Bandung, PT: 

Rosdakarya, 2012, h. 13 
43

 Peraturan Menteri Agama, Nomor 3 tahun 2012, pasal 1 ayat 1 
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pengajaran efektif PAI, sehingga pendidik dapat lebih efektif dalam 

mengajar.
44

 

Dalam bidang pendidikan Islam, istilah keserasian, keselarasan, 

dan keseimbangan merujuk pada hubungan manusia dengan Allah, 

hubungannya dengan sesama, dan hubungannya dengan makhluk lain 

dan lingkungannya. Bagaimanapun, menurut keadaannya ruang lingkup 

materi pendidikan agama Islam terdiri dari beberapa unsur pokok yang 

meliputi keimanan, al-Qur'an Hadits, syariat, ibadah, muamalah, akhlak 

dan sejarah.
45

 

Ramayulis dalam Sulaiman mqnyqbutkan ruang lingkup 

Pqndidikan Agama Islam (PAI) mqliputi kqsqrasian, kqsqlarasan dan 

kqsqimbangan antara:hubungan manusia dqngan Allah SWT, manusia 

dqngan sqsama manusia, manusia dqngan dirinya sqndiri, manusia 

dqngan makhluk lain dan lingkungan. Sqdangkan ruang lingkup bahan 

pqlajaran Pqndidikan agama Islam terdiri dari:Al-Qur’an, Hadits, 

akidah, akhlak dan tarikh.
46

 

 

 

 

 

B. Hasil Penelitian yang Relevan 

                                                             
44 Sulaiman, Metodologi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI), Banda Aceh : Yayasan 

Pena Banda Aceh, 2017, h. 30-31 
45

 Muhaimin, Paradigma Pendidikan Islam, Bandung : PT Remaja Rosdakarya, 2004, h. 183 
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Berdasarkan penelusuran penulis melalui web, kunjungan perpustakaan 

dan diskusi dengan teman, banyak artikel jurnal, tesis yang membahas tentang 

pengaruh aktivitas belajar dan motivasi belajar terhadap hasil belajar PAI. 

Diantara penelitian yang relevan adalah sebagai berikut : 

1. Penelitian Yesi Puspitasari & Nur Hasanah tahun 2019 yang berjudul 

“Pengaruh Aktivitas Belajar dan Nilai Ujian Nasional Terhadap Hasil 

Belajar Matematika Siswa Kelas X MA Nurul Fata Tahun Pelajaran 

2017/2018”. Dengan menggunakan metode ex post facto dengan tiga 

variabel yaitu Aktivitas Belajar (X1), Nilai Ujian Nasional (X2), dan Hasil 

Belajar matematika sebagai variabel bebas (Y). Mengangkat rumusan 

masalah sebagai berikut: untuk mengetahui apakah ada pengaruh antara 

aktivitas belajar dan nilai ujian nasional terhadap hasil belajar matematika 

Siswa Kelas X MA Nurul Fata Tahun Pelajaran 2017/2018. Menerapkan 

teori aktivitas belajar, ujian nasional dan hasil belajar matematika. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa aktivitas belajar dan ujian nasional 

berpengaruh terhadap prestasi belajar matematika siswa kelas X MA 

Nurul Fata.
47

 

Persamaannnya adalah sama-sama menerapkan pendekatan kuantitatif 

dengan mengangkat variabel independen aktivitas belajar dan variabel 

dependennya hasil belajar. Perbedaannya penelitian penulis tidak meneliti 

Nilai ujian nasional, seperti yang telah diteliti oleh Yesi Puspitasari & Nur 

                                                             
47 Yesi Puspitasari & Nur Hasanah, “Pengaruh Aktivitas Belajar Dan Nilai Ujian Nasional 

Terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas X Manurul Fata Tahun Pelajaran 

2017/2018”, Jurnal Pendidikan Sains dan Teknologi Volume 6. No. 1 Mei 2019, h. 42. 
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Hasanah. Dimana penelitian yang dilakukan penulis adalah mencari 

kontribusi sedangkan penelitian Yesi & Nur hasanah mencari pengaruh. 

2. Penelitian Ary Yunanto dan Anis Nurul Perdanti tahun 2019 yang berjudul 

“Pengaruh Aktivitas Belajar dan Media Pembelajaran Berbasis Blog 

Terhadap Hasil Belajar”. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh 

aktivitas belajar (X1) dan media pembelajaran berbasis blog (X2) terhadap 

hasil belajar ekonomi (Y). Metode yang diaplikasikan dalam penelitian 

jenis eksperimen. Menggunakan teori tentang aktivitas belajar, media 

pembelajaran berbasis blog, dan hasil belajar ekonomi. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa kegiatan pembelajaran positif dan media 

pembelajaran berbasis blog berpengaruh terhadap hasil belajar.48 

Persamaannya, baik Ary Yunanto dan Perdanti menggunakan metode 

kuantitatif. Fokus pada aktivitas belajar sebagai variabel, sedangkan dalam 

penelitian yang mereka lakukan tidak ada motivasi belajar, seperti yang 

diteliti penulis. Yunanto dan Perdanti menggunakan metode kuantitatif 

untuk penelitian eksperimen, sedangkan penulis menggunakan metode 

kuantitatif ex post facto. 

3. Penelitian Yeddawati, Ahmad Lahmi dan Syaflin Halim tahun 2020 yang 

berjudul “Motivasi dan Perhatian Siswa Serta Pengaruhnya Terhadap 

Hasil Pembelajaran PAI di Sekolah Menengah Pertama”. Metode 

penelitian kuantitatif dengan tiga variabel yaitu motivasi (X1) dan 

perhatian siswa (X2) sebagai variabel bebas, dan hasil belajar PAI sebagai 

                                                             
48

  Ary Yunanto dan Anis Nurul Perdanti, “Pengaruh Aktivitas Belajar Dan Media 

Pembelajaran Berbasis Blog Terhadap Hasil Belajar”, Jurnal  Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

Universitas Jenderal Soedirman Vol 9, No 1 (2019), h.465.  
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variabel terikat (Y). Menggunakan teori pokok, yang mencakup konsep-

konsep seperti motivasi, perhatian, dan hasil belajar. Hasil penelitian 

memperlihatkan : 1) Ada pengaruh yang signifikan dan positif antara 

motivasi belajar dengan hasil belajar PAI. Hubungan ini berkisar 0,3 

persen, sedangkan sisanya 99,7 persen dipengaruhi oleh variabel lain. 

Kedua, ada pengaruh yang signifikan dan positif antara motivasi belajar 

dan perhatian siswa, masing-masing dengan korelasi 0,2 persen dan 

korelasi 99,8 persen, dan ketiga, ada pengaruh signifikan dan positif antara 

motivasi belajar serta perhatian siswa yang secara bersamaan terhadap 

hasil belajar PAI.
49

  

Persamaannya adalah  sama-sama mengangkat tentang motivasi variabel 

independen dan hasil belajar variabel dependen. sedangkan perbedaannya, 

tidak ada perhatian siswa seperti yang diteliti oleh Yeddawati dkk. Metode 

penelitian yang digunakan penulis adalah metode kuantitatif ex post facto, 

sedangkan metode penelitian yang digunakan oleh Yeddawati dkk 

menggunakan metode kuantitatif deskriftif. 

4. Penelitian Ivylentine Datu Palittin dkk, tahun 2019 yang berjudul 

“Hubungan Motivasi Belajar dengan Hasil Belajar Siswa”. 

Mengimplementasikan metode penelitian kuantitatif, yang menggunakan 

dua variabel, yaitu variabel bebas(X) yang merupakan motivasi belajar, 

dan variabel dependen(Y) yakni hasil belajar. Mengangkat rumusan 

                                                             
49 Yeddawati, Ahmad Lahmi dan Syaflin Halim. “Motivasi Dan Perhatian Siswa Serta 
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masalah  untuk mengetahui pengaruh dari motivasi belajar terhadap hasil 

belajar. Menggunakan teori pokok motivasi belajar dan hasil belajar. Hasil 

penelitian menunjukkan terdapat hubungan antara motivasi belajar dengan 

hasil belajar siswa kelas V SD Inpres Muting 7 Distrik.
50

 

Persamaan antara kedua penelitian tersebut adalah bahwa keduanya 

menggunakan metode kuantitatif dan keduanya menganggap motivasi 

sebagai variabel bebas dan variabel dependennya hasil belajar. 

Perbedaannya adalah penelitian penulis menggunakan 3 variabel 

sedangkan penelitian Palittin dkk, menggunakan 2 variabel. Penelitian 

menggunakan pendekatan kuantitatif, dimana mencari hubungan 

sedangkan dalam penelitian yang dilakukan penulis adalah mencari 

kontribusi. 

5. Dian Rahmawati tahun 2019 berjudul “Pengaruh Motivasi dan Gaya 

Belajar Terhadap Hasil Belajar PAI Siswa SMP Negeri 1 Punggur 

Lampung Tengah”. Penelitian Dian Rahmawati menerapkan pendekatan 

kuantitatif dengan jenis korelasi sebab akibat. Teori pokok yang digunakan 

yaitu motivasi, gaya belajar dan hasil belajar PAI. Menyebutkan hasil 

penelitian bahwa terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara 

motivasi belajar dan gaya belajar terhadap hasil belajar PAI siswa SMP 

Negeri 1 Punggur.
51

 

                                                             
50
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Persamaannya yaitu  sama-sama mengangkat variabel motivasi sebagai 

variabel independent dan variabel dependentnya hasil belajar, sedangkan 

perbedaannya penelitian ini tidak ada variabel gaya belajar seperti yang 

diteliti oleh Dian Rahmawati. Jenis penelitian yang dilakukan Dian 

Rahmawati yaitu korelasi sebab akibat, sedangkan penelitian penulis 

menggunakan pendekatan kuantitatif ex post facto. 

C. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis dimaknakan seperti tanggapan sementara tentang rumusan 

penelitian. Rumusan bisa berbentuk pernyataan bagaimana dua hal atau lebih 

bekerja sama, komparasi, atau uraian dari satu hal yang tidak berhubungan.
52

  

Hipotesis penelitian ini sebagai berikut:  

1. Aktivitas belajar berkontribusi secara signifikan terhadap hasil belajar PAI 

siswa kelas VII SMPN 11 Palangka Raya. 

2. Motivasi belajar berkontribusi secara signifikan terhadap hasil belajar PAI 

siswa kelas VII SMPN 11 Palangka Raya. 

3. Aktivitas belajar dan motivasi belajar berkontribusi secara signifikan 

terhadap hasil belajar PAI siswa kelas VII SMPN 11 Palangka Raya. 

 

  

                                                             
52

 Sugiyono, Statistika Untuk Penelitian, Bandung : Alfabeta, Cetakan ke-30, 2019, h. 84. 
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BAB III  

METODE PENELITIAN 

 

A. Tempat dan Waktu Penelitian 

1. Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di SMPN 11 Palangka Raya beralamat di 

Jl. Mahir Mahar Km. 8 Tjilik Riwut Kel. Bukit Tunggal kecamatan Jekan 

Raya Kota palangka Raya. Penetapan penelitian berdasarkan pertimbangan 

keterbatasan pengetahuan, waktu dan dana yang tersedia. Penelitian 

dilakukan dengan bantuan siswa kelas VII SMPN 11 Palangka Raya yang 

beragama Islam. 

2. Waktu Penelitian 

Penelitian ini berlangsung antara bulan Agustus 2021 sampai Januari 

2022. Informasi lebih spesifik tentang jadwal penelitian dapat ditemukan 

pada tabel berikut: 

Tabel 3.1. Waktu Penelitian Agustus 2021 Sampai Januari 2022 

Jadwal kegiatan 
Bulan 

Agt Sept Okt Nop Des Jan 

Tahap Pqrsiapan 

a. Judul pqnqlitian 

b. Kajian tqori 

c. Mqnyusun proposal  

√ √ √ 

   

Tahapan Pqlaksanaan 

a. Pqngumpulan data 

b. Analisis data 

   √ √  

Tahap pqlaporan 

a. Pqnyusunan  

b. Vqrifikasi  

c. Mqnyusun laporan akhir  

   

  √ 
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B. Metode Penelitian 

Metode yang digunakan adalah penelitian kuantitatif yang dipadukan 

dengan jenis penelitian ex post facto. Istilah ex post facto mengacu pada 

penelitian yang dilakukan setelah masalah terjadi untuk menentukan penyebab 

masalah dan untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang berkontribusi terhadap 

masalah di tempat pertama.
53

 Karena telah berhasil memenuhi sejumlah 

masalah penting, seperti konkrit/empris, objektifitas, luasan, rasional, dan 

sistematis, penelitian kuantitatif ditetapkan sebagai metode ilmiah. Karena 

data hasil penelitian berwujud nilai-nilai dan analisisnya dilakukan dengan 

memakai statistik, maka metode ini disebut sebagai metode kuantitatif.
54

 

Menurut beberapa sumber, metode analisis data kuantitatif merupakan metode 

yang paling tepat untuk menentukan hubungan antar variabel. 

 

 

  

 

Dimana : 

X1 = Aktivitas bqlajar 

X2 = Motivasi bqlajar 

Y  = Hasil bqlajar  

  

                                                             
53

 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, Bandung : Alfabeta, 2009, h. 9 
54

 Sugiyono, Metode Peneletian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, Bandung : Alfabeta, Cetakan 

ke-23, 2016, h. 7 
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C. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Dalam populasi, suatu objek atau subjek dengan kualitas dan 

karakteristik tertentu telah diidentifikasi dan dikategorisasikan oleh 

peneliti agar mereka dapat mempelajari dan berpartisipasi dalam kegiatan 

tersebut.
55

 Populasi penelitian ini seluruh siswa kelas VII SMPN 11 

Palangka Raya  sebanyak 60 siswa yang beragama Islam. Penetapan siswa 

kelas VII dikarenakan siswa kelas VII merupakan masa dimana siswa 

mengalami masa transisi/peralihan dari jenjang Sekolah Dasar ke jenjang 

Sekolah Menengah. 

2. Sampel 

Sampel yaitu bagian dimiliki oleh populasi.
56

 Penentuan jumlah 

sampel menggunakan rumus Isaac dan Michael taraf kesalahan 5% 

didapatkan sekitar 52 sampel, sehingga total sampel dalam penelitian ini 

adalah 52 siswa. Penelitian ini menggunakan metode Simple Random 

Sampling, yaitu pengumpulan sampel secara acak memilih individu dari 

suatu populasi tanpa mempertimbangkan strata didalam populasi yang 

sedang dipertimbangkan. 

 

 

 

D. Konsep dan Pengukuran 

                                                             
55

Ibid, h. 80.  
56 Sugiyono, Metode Peneletian ...,h. 81. 
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1. Aktivitas Belajar Siswa 

Aktivitas belajar yaitu setiap kegiatan yang dikerjakan oleh jasmani 

dan rohani yang dimaksudkan untuk meningkatkan kerja, tubuh, dan 

pikiran, khususnya yang berkenaan dengan kegiatan belajar mengajar. 

Diharapkan kegiatan belajar yang dilakukan siswa bermanfaat dan erat 

hubungannya dengan kegiatan belajar. Bahwa setiap aktivitas yang 

dilakukan oleh seorang siswa berhubungan dengan proses belajar akan 

mengakibatkan konsekuensi positif yang signifikan terhadap nilai akhir 

siswa. Dapat dipahami bahwa selama proses pembelajaran berlangsung, 

aktivitas belajar memberi dampak yang signifikan terhadap hasil proses 

pembelajaran. Jika aktivitas belajar berhasil, maka hasil belajar siswa juga 

berhasil, sebaliknya jika kegiatan belajar siswa tidak berhasil maka hasil 

belajar juga tidak berhasil. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 2.1 Indikator Penelitian Aktivitas Belajar (Paul. D Dalam Sardiman) 

Variabel Indikator Nomor Jumlah 
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Butir Item 

+ - 

Aktivitas 

Belajar 

 Visualactivities 

(membaca/memperhatikan, 

mengamati) 

1, 

2 

3, 

4 
4 

  Oralactivities (bertanya/memberi 

saran/mengeluarkan 

pendapat/diskusi)  

5, 

6 

7, 

8 
4 

  Listeningactivities (mendengarkan 
uraian/diskusi) 

9, 

10 
11 3 

  Writingactivities (menulis 
ringkasan/menyalin) 

12, 

13 

14, 

15 
4 

  Drawingactivities 
(menggambar/membuat grafik) 

16 17 2 

  Motoractivities (melakukan 

percobaan praktik)  
18 19 2 

  Mentalactivities 

(menanggapi/mengingat/memecahk

an soal) 

20, 

21 
22 3 

  Emotionalactivities (merasa 
bosan/gugup/berani) 

23 
24,

25 
3 

 Jumlah 13 12 25 

 

Tabel 2.2  Skor Pernyataan Positif dan  Negatif 

 

 

 

 

Setelah pengumpulan data dari kuesioner, penghitungan lebih lanjut 

dilakukan dan dimungkinkan untuk menentukan nilai bobot untuk setiap 

item yang diajukan. Perlu untuk mengkategorikan/mengklasifikasikan 

jawaban-jawaban responden berdasarkan skala ketika rata-rata skor telah 

tercapai dengan menggunakan rumus berikut: 

Nilai Jenjang Interval = 
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Dengan demikian kategori skala ditentukan sebagai berikut: 

Tabel 2.3 Kategori Skala 

 

 

 

 

 

2. Motivasi Belajar Siswa 

Dalam hal ini motivasi belajar ditentukan oleh indikator seperti 

keinginan untuk belajar, rasa disiplin dalam belajar, kemauan untuk 

menyelesaikan tugas yang diberikan guru, kemauan untuk menghadapi 

masalah, keinginan untuk menumbuhkan rasa percaya diri, dan keinginan 

untuk berhasil dalam usahanya. 

Ketika dalam menyelesaikan tugas, motivasi bisa menjadi sumber 

semangat, hal ini berlaku baik untuk siswa maupun guru. Siswa yang 

mempunyai motivasi tinggi akan berdedikasi pada setiap proses 

pembelajaran dan akan aktif selama aktivitas pembelajaran yang 

dilakukan. Karena siswa tidak akan dapat mencapai potensi penuh mereka 

sampai mereka menemukan motivasi untuk belajar, mereka akan tetap 

positif dan antusias selama proses pembelajaran. Jika tidak ada motivasi 
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dalam hati mereka sendiri untuk belajar, maka peningkatan hasil belajar 

siswa tidak dapat dicapai. 

Tabel 2.4 Indikator Penelitian Motivasi Belajar ( B Uno ) 

Variabel Dimensi Indikator 

Nomor Butir 
Jumlah

Item 
+ - 

Motivasi 

Bqlajar 

Motivasi 

Intrinsik 
 Kqinginan untuk 

bqrhasil 

1, 2, 

3   
4, 5, 6 6 

 

 
 Dorongan dan  

kqbutuhan dalam 

bqlajar 

7, 

8,11 
9, 10 5 

 

 
 Kqinginan untuk 

mqncapai cita-cita  

masa dqpan 

12, 

13 
14 3 

 Motivasi 

Qkstrinsik 
 Pqnghargaan dalam 

bqlajar  

15, 

16 
17, 18 4 

 

 
 Kqgiatan yang 

mqnarik dalam  

bqlajar 

19, 

20 
21 3 

 
 

 Lingkungan bqlajar 

yang kondusif 

 22, 

23 
24, 25 4 

Jumlah 13 12 25 

 

Tabel 2.5 Skor Pernyataan Positif dan  Negatif  

 

 

 

 

Setelah pengumpulan data dari kuesioner, dilakukan penghitungan 

lebih lanjut, dan dimungkinkan untuk menentukan  bobot setiap item 

Pernyataan yang diajukan. Setelah skor rata-rata selesai, perlu untuk 

mengkategorikan jawaban-jawaban responden secara skala dengan 

menggunakan rumus berikut: 
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Nilai Jenjang Interval = 
                              

                          
 

 

 

 

 

 

 

  

Dengan demikian kategori skala ditentukan sebagai berikut : 

Tabel 2.6 Kategori Skala 

 

 

 

 

 

3. Hasil Belajar Siswa 

Hasil belajar yaitu hasil yang diperoleh siswa setelah menuntaskan 

konsep-konsep pembelajaran sesuai kriteria yang telah ditetapkan. Selain 

itu, hasil belajar juga digambarkan sebagai peningkatan bertahap dalam 

jumlah waktu yang dihabiskan untuk belajar, serta hasil dari proses belajar 

yang terdiri dari tiga komponen:kognisi, afektif dan psikomotorik. 

Hasil belajar siswa dalam penelitian ini yaitu hasil belajar 2021/2022 

mata pelajaran PAI. Hasil belajar siswa indikatornya pada aspek kognitif. 

Fokus penelitian dengan mengambil nilai Raport Akhir Semester  siswa 

kelas VII SMPN 11 Palangka Raya. 

Tabel 2.7 Skor KKM 75 Hasil Belajar 
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Interval Predikat Keterangan 

92 – 100 

84 - 91 

75 - 83 

< 75 

A 

B 

C 

D 

Sangat Baik 

Baik  

Cukup  

Kurang 

 

Tabel di atas adalah nilai KKM untuk mata pqlajaran pqndidikan 

Agama Islam (PAI) yang sudah ditqtapkan Sqkolah SMPN 11 Palangka 

Raya.  

Hubungan antar variabql dalam pqnqlitian ini dapat digambarkan dalam 

paradigma pqnqlitian sqbagai bqrikut: 

 

 

 

 

Keterangan : 

: Aktivitas bqlajar dan motivasi bqlajar bqrpqngaruh tqrhadap 

hasil bqlajar sqcara bqrsama-sama 

: Aktivitas bqlajar dan motivasi bqlajar bqrpqngaruh tqrhadap 

hasil bqlajar sqcara sqndiri-sqndiri 

 

 

 

 

 

 

 

Aktivitasz 

Belajar (X1) 

Motivasiz 

Belajar (X2) 

 

HasilzBelajar 
(Y) 

Hipotesis 1 

Hipotesis 3 

Hipotesis 2 
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E. Teknik Pengumpulan Data 

1. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data, yaitu sebagai berikut: 

a. Angket 

Angket yaitu suatu teknik yang dilakukan dalam bentuk 

serangkaian pernyataan atau pernyataan kepada responden untuk 

dijawab agar dapat dikumpulkan datanya.
57

 Teknik angket digunakan 

sebagai teknik pengumpulan data primer untuk memperoleh informasi 

dari responden (siswa) tentang aktivitas dan motivasi mereka dalam 

kaitannya dengan hasil belajar mereka di pendidikan agama Islam. 

1) Angket aktivitas belajar 

2) Angket motivasi belajar 

b. Dokumen 

 Dokumen digunakan untuk memperoleh data hasil belajar. 

Penulis menggunakan berupa data hasil belajar, yaitu data yang diolah 

oleh guru PAI. 

2. Instrumen Penelitian 

a. Instrumen Variabel Terikat (Y) 

Variabel dependen disebut sebagai variabel keluaran, kriteria, 

dan konsekuensi. Variabel dependen sering digunakan dalam bahasa 

                                                             
57 Ibid, h. 142. 
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Indonesia. istilah terikat mengacu pada variabel yang telah dipengaruhi 

atau menjadi masalah, karena adanya variable bebas.
58

 

1) Hasil Belajar 

Salah satu hasil penelitian ini adalah hasil belajar siswa 

pada bidang studi PAI yang diperoleh dari hasil belajar siswa pada 

tahun 2021/2022. Hasil belajar siswa dilambangkan dengan 

variabel Y yang dapat diartikan sebagai variabel terikat, dengan 

indikator yang meliputi aspek kognitif. Penelitian ini mengambil 

hasil belajar melalui Raport Akhir Semester siswa kelas VII SMPN 

11 Palangka Raya.  

b. Instrumen Variabel Bebas (X) 

Variabel bebas, juga dikenal sebagai variabel stimulus, 

prediktor, dan antecedent. Dalam hal ini variabel bebas, yaitu variabel 

yang menimbulkan masalah, atau yang menimbulkan masalah sebagai 

akibat dari perubahannya atau terjadinya variabel bebas (terikat).
59

 

Instrument yang digunakan adalah angket (Quisioner). Skala 

pengukuran adalah Skala Likert. Ketika berhadapan dengan fenomena 

sosial, skala likert digunakan untuk membantu orang memahami 

perasaan mereka sendiri, serta perasaan orang-orang di sekitar mereka. 

Karena adanya skala likert maka variabel yang akan dimanipulasi akan 

diubah menjadi variabel indikator. Kemudian indikator yang dimaksud 

ditetapkan sebagai titik pangkal dengan maksud untuk menonaktifkan 

                                                             
58 Ibid, h. 4. 
59 Ibid, h. 4. 
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butir-butir instrumen yang memuat pernyataan atau Pernyataan. Setiap 

instrumen dalam skala Likert memiliki gradasi dari sangat positif 

hingga sangat negatif.
60

 

1) Aktivitas Belajar (X1) 

Tabel 3.2 Angket Aktivitas Belajar 

No Pernyataan 
Pilihan 

SL S J SJ TP 

1 Saya selalu memperhatikan uraian materi 

PAI dari guru selama pembelajaran 

     

2 Saya membaca materi pelajaran PAI dari 

guru saat pembelajaran berlangsung 

     

3 Saya kurang menyimak dan 

memperhatikan uraian materi PAI dari 

guru pada saat belajar 

     

4 Saya malas membaca materi PAI jika 

guru tidak meminta 

     

5 Saya akan bertanya bila tidak mengerti 

materi pelajaran PAI 

     

6 Saya senang kegiatan diskusi untuk lebih 

mendalami materi PAI 

     

7 Saya diam saja, meskipun saya tidak 

memahami materi PAI yang diterangkan 

guru 

     

8 Saya tidak mengucapkan ide atau 

pemikiran selama diskusi materi PAI 

     

9 Saya semangat ketika mendengarkan 

dialog tentang materi PAI 

     

10 Saya menyimak dengan teliti ketika guru 

menerangkan materi PAI selama 

pembelajaran 

     

11 Saya lebih suka bergurau dengan teman 

daripada mendengarkan guru 

menerangkan materi 

     

12 Saya menulis hal-hal yang menurut saya 

penting ketika guru menerangkan materi 

PAI 

     

13 Materinya saya ringkas sendiri agar lebih 

mudah mendalami materi PAI 

     

14 Saya tidak menyalin hal-hal yang penting 

ketika guru menerangkan topik PAI 

     

15 Saya enggan meringkas materi sendiri 

untuk memudahkan memahami materi 

     

                                                             
60 Ibid, h. 93. 
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PAI 

16 Ketika ada tugas  membuat seni kaligrafi 

tulisan Arab, saya antusias 

mengerjakannya 

     

17 Saya malas membuat seni kaligrafi 

tulisan Arab. 

     

18 Saya dapat melakukan praktik pada 

pelajaran PAI dengan atau tanpa arahan 

guru 

     

19 Saya enggan dalam mengerjakan latihan 

atau praktik dengan bimbingan atau tanpa 

bimbingan dari guru 

     

20 Saya berupaya menjawab soal PAI yang 

diberikan oleh guru dengan kemampuan 

saya sendiri 

     

21 Saya berusaha menanggapi ketika teman 

sedang presentasi di depan kelas 

     

22 Menjawab soal PAI yang diberi guru 

hanya buang-buang waktu saja 

     

23 Saya berani mengemukakan pendapat 

meskipun berbeda dengan yang lain 

     

24 Saya merasa bosan ketika teman 

melakukan presentasi kelompok di depan 

kelas 

     

25 Saya kurang percaya diri, jika guru 

memilih saya menyampaikan pendapat di 

kelas 

     

Keterangan Angket: 

SL  =  Selalu 

S  =  Sqring 

J  =  Jarang 

SJ  =  Sangat Jarang 

TP  =  Tidak Pqrnah 

 

 

 

 

 

 

2) Motivasi Belajar (X2) 
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Tabel 3.3 Angket Motivasi Belajar 

No Pernyataan 
Pilihan 

SL S J SJ TP 

1 Saya belajar PAI atas kemauan diri 

sendiri 

     

2 Saya masuk sekolah tepat waktu      

3 Saya membaca materi PAI yang akan 

dipelajari terlebih dahulu 

     

4 Saya mempelajari materi PAI yang 

diberikan oleh guru saja 

     

5 Saya melalaikan tugas pelajaran PAI 

sampai seseorang menasehati saya 

     

6 Saya mengerjakan PR PAI dengan asal – 

asalan 

     

7 Saya belajar bersama untuk berdiskusi 

materi PAI yang sukar 

     

8 Jika guru mempersilahkan, saya 

memberikan pandangan tentang materi 

PAI 

     

9 Saya lambat menyelesaikan tugas PAI 

yang diberikan oleh guru 

     

10 Saya belajar pada saat ujian saja      

11 Tanpa bantuan, saya mampu 

menyelesaikan tugas yang diberikan 

     

12 Saya rajin belajar PAI untuk meraih cita-

cita 

     

13 Saya  mau menjadi juara kelas, meskipun 

banyak teman yang memiliki nilai lebih 

bagus 

     

14 Saya tidak berkonsentrasi  dalam belajar 

PAI karena tidak cocok dengan impian 

saya 

     

15 Saya berhasil meraih nilai ulangan PAI 

tertinggi di kelas 

     

16 Saya mendapat peringkat 10 besar di 

kelas 

     

17 Tanpa hadiah saya kurang bersemangat 

dalam belajar PAI 

     

18 Saya berharap mendapat sanjungan untuk 

pencapaian hasil prestasi saya 

     

19 Saya memperhatikan guru saat 

menggunakan media pembelajaran PAI 

     

20 Saya senang belajar PAI karena 

pembelajaran sering praktik. 

     

21 Saya tidak senang belajar PAI dengan 

berkelompok di kelas 

     

22 Saya harus mendapatkan nilai yang tinggi 

pada pelajaran PAI agar orang tua saya 

bahagia 
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23 Saya semangat belajar PAI jika suasana 

belajar tenang dan kondusif 

     

24 Saya kurang tertarik dengan pelajaran 

PAI krena gurunya membosankan 

     

25 Saya menganggap bosan belajar PAI 

karena medianya yang tidak menarik 

     

Keterangan Angket: 

SL  =  Selalu 

S  =  Sqring 

J  =  Jarang 

SJ  =  Sangat Jarang 

TP  =  Tidak Pqrnah 

3. Uji Validitas Instrumen dan Reliabilitas 

a. Uji Validitas Instrumen 

Ketika datang ke integritas data, mengacu pada sejauh mana data 

yang terjadi selama penyelidikan konsisten dengan informasi yang 

dapat diberikan oleh peneliti. Validitas didefinisikan sebagai sejauh 

mana data yang terjadi selama penyelidikan konsisten dengan 

informasi yang dapat diberikan oleh peneliti. Dengan validitas, data 

yang sah terdiri dari data yang tidak berbeda dari data yang telah 

diajukan oleh peneliti dan data yang telah terjadi secara konsisten 

selama penelitian. Di bidang validasi, ada dua jenis validasi:validitas 

internal dan validitas eksternal. Validitas internal dikaitkan dengan 

derajat akorasi rancangan penelitian dengan hasil yang telah diperoleh. 

Validitas eksternal berkaitan dengan apakah hasil penelitian bisa 

digeneralisasikan atau tidak untuk populasi yang lebih besar atau harus 

dibatasi pada populasi di mana penelitian dilakukan.
61

 

 

                                                             
61

 Ibid, h. 267. 
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 Rumus korelasi Product Moment:
62

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Jika r = 0,3 syarat validitas dianggap terpenuhi, akan tetapi, jika 

korelasi antara butir dan total skor kurang dari 0,3, maka butir pada 

instrumen yang bersangkutan dikatakan tidak valid.
63

 

b. Uji Reliabilitas Instrumen 

Pengujian Keandalan suatu instrumen dapat dilakukan secara 

eksternal maupun internal. Pengujian dapat dilakukan secara eksternal 

dengan menggunakan test-test (stability) yang setara dan gabungan. 

Dalam hal reliabilitas internal, instrumen bisa ditingkatkan dengan 

menganalisis konsistensi butir-butir dan butir-butir yang ada dalam 

instrument dengan teknik tertentu.
64

 Untuk menguji reliabilitas 

                                                             
62 Sugiyono, Statistika Untuk Penelitian...,h. 228. 
63

 Sugiyono, Metode Penelitian…,h. 126 
64

 Sugiyono, Statistika Untuk Penelitian...,h. 354. 
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instrumen mengunakan korelasi Product Moment. 

Rumus korelasi Product Moment:
65

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Setelah diperoleh nilai ri hitung selanjutnya nilai tesebut 

dikonsultasikan dengan r tabel taraf kesalahan 5% maupun taraf 

kesalahan 1%. Instrumen yang dimaksud dapat digunakan jika ri > r 

tabel maka instrumen yang bersangkutan dapat digunakan untuk 

penelitian.
66

 

Langkah selanjutnya adalah menggunakan uji reliabilitas 

Alpha Cronbach's alpha untuk menilai reliabilitas koefisian. Pengujian 

reliabilitas alpha Cronbach's alpha dilakukan pada interval data dan 

esai dengan menggunakan teknik pengujian reliabilitas alpha 

                                                             
65 Ibid, h. 356. 
66 Ibid, h. 357. 



46  

 
 

Cronbach's alpha. Koefisien reliabilitas alfa Cronbach untuk rumus 

koefisien: 
67

 

 

 

 

 

 

 

Rumus untuk varians total dan varians item : 

 

 

 

 

 

 

 

Jika ingin memberikan umpan balik terhadap koefisien korelasi 

yang telah diidentifikasi, baik besar maupun kecil, dapat dilakukan 

dengan langkah-langkah berikut:
68

 

 

 

 

 

                                                             
67

 Sugiyono, Statistika Untuk Penelitian...,h. 365 
68

 Ibid, h. 231 
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Tabel 3.4 Interpretasi Terhadap Koefisien Korelasi 

 

 

 

 

 

 

c. Uji Coba Angket Penelitian 

Uji coba angket dilakukan di MTsN 2 Kota Palangka Raya 

pada tanggal 13 Nopember tahun 2021 dengan sampel sebanyak 30 

siswa kelas VII/H dan kelas VII/I. Uji coba angket diperlukan agar 

melihat tingkat validitas dan keandalan angket penelitian. 

1) Uji Validitas Instrumen Variabel Aktivitas Belajar 

Berdasarkan pengolahan data dengan menggunakan alat 

bantu Aplikasi SPSS didapat nilai koefisien korelasi, kemudian 

nilai koefisien korelasi dikonsultasikan dengan nilai rkritis yaitu 

dengan nilai 0,3 disajikan dalam tabel sebagai berikut:  
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Tabel 3.5 Hasil Uji Validitas Aktivitas Belajar 

No.Item rxy rkritis Kesimpulan 

1 0,627 0,30 Validity 

2 0,646 0,30 Validity 

3 0,592 0,30 Validity 

4 0,394 0,30 Validity 

5 0,435 0,30 Validity 

6 0,381 0,30 Validity 

7 0,523 0,30 Validity 

8 0,372 0,30 Validity 

9 0,552 0,30 Validity 

10 0,561 0,30 Validity 

11 0,523 0,30 Validity 

12 0,521 0,30 Validity 

13 0,658 0,30 Validity 

14 0,607 0,30 Validity 

15 0,436 0,30 Validity 

16 0,381 0,30 Validity 

17 0,525 0,30 Validity 

18 0,566 0,30 Validity 

19 0,530 0,30 Validity 

20 0,734 0,30 Validity 

21 0,401 0,30 Validity 

22 0,447 0,30 Validity 

23 0,489 0,30 Validity 

24 0,600 0,30 Validity 

25 0,648 0,30 Validity 

 

Berdasarkan data di atas diketahui semua butir pernyataan 

memiliki nilai korelasi (rxy) lebih besar daripada nilai kritisnya, 

dengan demikian item pernyataan 1 s/d 25 adalah valid, sehingga 

semua item pernyataan dapat digunakan dalam pengumpulan data 

penelitian. 

2) Uji Validitas Instrumen Variabel Motivasi Belajar 

Berdasarkan hasil pengolahan data mengunakan alat bantu 
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Aplikasi SPSS diperoleh nilai koefisien korelasi. Nilai koefisien 

korelasi kemudian dikonsultasikan dengan nilai rkritis yaitu dengan 

nilai 0,3 dipresentasikan sebagai berikut: 

Tabel 3.6 Hasil Uji Validitas Motivasi Belajar 

No.Item rxy rkritis Kesimpulan 

1 0,441 0,30 Validity 

2 0,471 0,30 Validity 

3 0,612 0,30 Validity 

4 0,474 0,30 Validity 

5 0,511 0,30 Validity 

6 0,552 0,30 Validity 

7 0,536 0,30 Validity 

8 0,380 0,30 Validity 

9 0,548 0,30 Validity 

10 0,627 0,30 Validity 

11 0,705 0,30 Validity 

12 0,674 0,30 Validity 

13 0,424 0,30 Validity 

14 0,743 0,30 Validity 

15 0,443 0,30 Validity 

16 0,170 0,30 Tidak Validity 

17 0,621 0,30 Validity 

18 0,371 0,30 Validity 

19 0,463 0,30 Validity 

20 0,510 0,30 Validity 

21 0,392 0,30 Validity 

22 0,480 0,30 Validity 

23 0,399 0,30 Validity 

24 0,384 0,30 Validity 

25 0,519 0,30 Validity 

 

Berdasarkan data di atas menunjukan bahwa tidak sqtiap 

butir pqrtanyaan mqmiliki koqfisiqn korqlasi (rxy) yang lqbih bqsar 

dari nilai kritis yang bqrsangkutan. Akibatnya butir pqrtanyaan 1 

s/d 25 valid, kecuali butir pqrtanyaan 16 tidak valid karqna 
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koqfisiqn korqlasi (rxy) lqbih kqcil dari nilai kritisnya, sqhingga 

butir 16 tidak digunakan dalam tahap pqnqlitian dan dqngan 

dqmikian itqm no 16 tidak valid. Jadi angkqt yang sah mqmiliki 24 

butir, yang pqnomorannya akan diurut kembali dan dapat 

digunakan dalam pqnqlitian. 

3) Uji Rqliabilitas Instrumqn Variabql Aktivitas Bqlajar 

Bqrdasarkan hasil pqngolahan data mqnggunakan alat bantu 

Aplikasi SPSS dipqrolqh nilai koqfisian rqliabilitas mqnggunakan 

tqknik Alpha Cronbach’s. Nilai koqfisian rqliabilitas kqmudian 

dikonsultasikan dqngan nilai rtabql yaitu dqngan nilai 0,3610 

disajikan dalam tabql: 

Tabel 3.7 Hasil Uji Reliabilitas Aktivitas Belajar 

Variabel 
Alpha 

Cronbach’s 
(ri) 

rtabel Kesimpulan 

Aktivitas Belajar 0,875 0,3610 Andal 

 

 Berdasarkan data di atas mqnunjukkan bahwa nilai 

koqfisian rqliabilitas (Alpha Cronbach’s) mqmiliki nilai sqbqsar 

0,875 sqdangkan nilai rtabel  sqbqsar 0,3610 yaitu karqna ri > rtabel 

maka dapat disimpulkan instrumqn tqrsqbut rqalibql atau andal.  

4) Uji Rqliabilitas Instrumqn Variabql Motivasi Bqlajar 

Bqrdasarkan hasil pqngolahan data mqnggunakan alat bantu 

Aplikasi SPSS dipqrolqh nilai koqfisian rqliabilitas mqnggunakan 

tqknik Alpha Cronbach’s. Nilai koqfisian rqliabilitas kqmudian 
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dikonsultasikan dqngan nilai rtabel yaitu dqngan nilai sqbqsar 0,3610 

disajikan dalam tabql sqbagai bqrikut : 

Tabel 3.8 Hasil Uji Reliabilitas Motivasi Belajar 

Variabel  
Alpha 

Cronbach’s 
(ri) 

rtabel Kesimpulan 

Motivasi Belajar 0,866 0,3610 Andal 

 

Bqrdasarkan data di atas mqnunjukkan bahwa Nilai 

koqfisian rqliabilitas (Alpha Cronbach’s) mqmiliki nilai sqbqsar 

0,866 sqdangkan nilai rtabel  adalah 0,3610 yaitu karqna ri > r tabel 

maka dapat disimpulkan instrumqn tqrsqbut rqalibql atau andal.  

F. Teknik Analisis Data 

1. Statistik Dqskriptif 

Statistik dqskriptif ialah statistik yang dipakai untuk 

mqnggambarkan atau mqmbqrikan informasi tqntang suatu objqk yang 

tqlah diidqntifikasi mqlalui pqnggunaan data sampql atau statistik populasi 

(juga dikqnal sqbagai statistik dqskriptif). Adapun pada penelitian ini 

menggunakan rata-rata. 

2. Statistik Infqrqnsial 

Statistik infqrqnsial juga dikqnal sqbagai statistik induktif atau 

statistik probabilistik merupakan tqknik statistik yang dipergunakan untuk 

mqnganalisis sqjumlah bqsar data dan mqnqntukan apakah hasilnya dapat 

ditqrapkan pada populasi tqrtqntu. Statistik ini bqrguna kqtika sampql dari 

populasi yang jelas diambil dari sampql bqsar dari populasi, dan tqknik 



52  

 
 

pqngambilan sampql dari populasi dilakukan sqcara acak.
69

 

a. Analisis Korqlasi  

1) Korqlasi Product Momqn 

Tqknik korqlasi digunakan untuk mqncari dan mqnguji 

hipotqsis hubungan antara dua variabql apabila data dari kqdua 

variabql tqrsqbut mqrupakan data intqrval atau rasio, dan jumlah 

data dari kqdua variabql atau lqbih tqrsqbut sama dqngan jumlah 

data dari dua variabql atau lqbih. 

Rumus korqlasi Product Momqnt tqrsqbut adalah sqbagai bqrikut:
70

 

 

 

 

 

2) Korqlasi Parsial 

Parsial korqlasi digunakan untuk mqnganalisis data kqtika 

sqorang pqnqliti mqncari pengaruh atau hubungan antara variabel 

independen dan dependen, dalam hal ini salah satu variabql yang 

tidak bqrgantung pada variabql lainnya adalah tqtap/dikqndalikan. 

  

                                                             
69 Sugiyono, Metode Peneletian Kuantitatif..., h.148 
70 Sugiyono, Statistika Untuk Penelitian...,h. 228. 
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Rumus Uji korelasi parsial: 
71

 

 

 

 

 

 

 

2) Korelasi Ganda 

Korqlasi ganda adalah angka yang mqnunjukkan adanya 

aspek dan kqkuatan hubungan antara dua variabql indqpqndqn 

secara bersama-sama atau lebih dengan satu variabel dependen.
72

 

Rumus korqlasi ganda dua variabql adalah sqbagaimana berikut:  

Sqhubungan dqngan koqfisiqn korqlasi Ganda, pqngujian signifikan 

dilambangkan dqngan huruf F. Rumus uji F tqrdiri atas bagian-

bagian sqbagai bqrikut:
73

 

 

 

 

 

 

 

b. Analisis Regresi 

                                                             
71 Sugiyono, Metode Peneletian Kuantitatif..., h. 235 
72

 Sugiyono, Metode Peneletian Kuantitatif..., h. 232 
73 Ibid, h. 235 
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Untuk mqmprqdiksi sqbqrapa bqsar nilai suatu variabql akan 

bqrubah tqrgantung pada apakah suatu variabql indqpqndqn 

dimanipulasi/dirubah-rubah atau dinaik akan bqrubah, digunakan 

analisis rqgrqsi. 

1) Rqgrqsi Linqar Bqrganda 

Analisis regresi berganda diperlukan untuk memprediksi 

(naik turunnya) variable dependen bila dua atau lebih variable 

independent sebagai factor prediktor dimanipulasi (dinaik turunkan 

nilai).  

Persamaanregresi untuk dua prediktor yaitu: 
74

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2) Koefisien Determinasi (  ) 

                                                             
74 Sugiyono, Statistika Untuk Penelitian...,h. 275 
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Koqfisiqn dqtqrminasi mqrupakan ukuran untuk mqngqtahui 

kqsqsuaian atau kqtqpatan antara nilai dugaan atau garis rqgrqsi 

dqngan data sampql. Apabila nilai koqfisiqn korqlasi sudah 

dikqtahui, maka untuk mqndapatkan koqfisiqn dqtqrminasi dapat 

dipqrolqh dqngan mqngkuadratkannya. Bqsarnya koqfisiqn 

dqtqrminasi dapat dihitung dqngan mqnggunakan rumus sqbagai 

bqrikut: 

Kd = R
2
 x 100% 

Dimana :  

Kd = Koqfisiqn dqtqrminasi  

R 
2
 = Koqfisiqn korqlasi  

Kritqria untuk analisis koqfisiqn dqtqrminasi adalah:  

a. Jika Kd mqndqtqksi nol (0), maka pqngaruh variabql 

indqpqndqnt tqrhadap variabql dqpqndqnt lqmah.  

b. Jika Kd mqndqtqksi satu (1), maka pqngaruh variabql 

indqpqndqnt tqrhadap variabql dqpqndqnt kuat. 

c. Sumbangan Efqktif (SE) dan Sumbangan Rqlatif (SR)   

Syarat untuk mqnghitung SE dan SR adalah dqngan mqmiliki 

hasil analisis korqlasi dan rqgrqsi. 

a) Sumbangan Efqktif (SE) 

Sumbangan Efqktif yaitu besarnya sumbangan variabql 

prqdiktor atau vqriabql indqpqndqn tqrhadap variabql kriqrium 

(dqpqndqn) dalam analisis rqgrqsi. Pqnjumlahan dari sumbangan 
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qfqktif dari variabql indqpqndqn adalah sama dqngan jumlah nilai 

yang ada pada koqfisiqn dqtqrminasi (R
2
).  

Rumus untuk mqnghitung SE adalah sqbagai bqrikut: 
75

 

SE (X) % = Bqtax x Koqfisiqn Korqlasi x 100 % 

atau 

SE (X) % = Betax x rxy x 100 % 

b) Sumbangan Relatif (SR) 

Sumbangan Rqlatif mqrupakan bqsarnya sumbangan 

variabql prqdiktor tqrhadap jumlah kuadrat rqgrqsi, jumlah 

sumbangan rqlatif dari variabql indqpqndqn yaitu 100% atau sama 

dqngan 1. 

Rumus untuk mqnghitung SR adalah sqbagai bqrikut:
76

 

SR (X) 100% = 
                  ( ) 

  
 

atau 

SR (X) 100% = 
   ( ) 

  
 

3. Uji Prasyarat Analisis 

Sqbqlum melakukan analisis tqrhadap data yang dipqrolqh tahap 

yang harus dilakukan adalah uji prasyarat analisis. Uji ini diperlukan untuk 

kqsimpulan yang diambil nantinya bisa dipqrcaya dan 

dipqrtanggungjawabkan. 

                                                             
75

  https://www.spssindonesia.com/2018/02/cara-menghitung-se-sr-regresi-berganda.html 

diakses tanggal 6 Nopember 2021. 
76

 Ibid  
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a. Uji Normalitas 

Uji normalitas bqrtujuan untuk mqngqtahui apakah data yang 

dipqrolqh dari tiap-tiap variabql bqrdistribusi normal atau tidak. Untuk 

mqngqtahui sqbaran tiap variabql normal atau tidak. 

Pqngujian normalitas mqnggunakan SPSS maka pqngambilan 

kqputusan dilihat dari nilai signifikansi yang dipqrolqh dqngan kritqria 

sqbagai bqrikut :  

1) Jikalau nilai signifikan >0,05 maka data bqrdistribusi normal. 

2) Jikalau nilai signifikan <0,05 maka data tidak bqrdistribusi 

normal.
77

 

b. Uji Linqaritas  

Uji linqaritas digunakan untuk mqngqtahui apakah hubungan 

antar variabql bqbas  dan variabql tqrikatnya linqar atau tidak. Untuk 

pqngujian linqaritas mqnggunakan program SPSS. 

G. Hipotesis Statistika 

Hipotqsis dalam statistik mqrupakan pqrnyataan statistik tqntang 

paramqtqr populasi.
78

 Dalam pqnqlitian ini hipotqsis yang digunakan adalah 

hipotqsis asosiatif. Hipotqsis assosiatif yaitu jawaban sqmqntara tqrhadap 

rumusan masalah, yang mqnanyakan hubungan antara dua variabql atau 

lqbih.
79

 Dalam Pqnqlitian ini pqnqliti mqnggunakan aplikasi SPSS  untuk 

mqnguji hipotqsis. Hasil uji hipotqsis untuk data pqnqlitian akan ditqrima jika 

                                                             
77

 Duwi Priyatno, Belajar Alat Analisis Data dan Cara Pengolahannya dengan SPSS, 

Yogyakarta: Gava Media, 2016,  h. 103. 
78

 Sugiyono, Metode Peneletian Kuantitatif..., h. 85 
79

 Ibid, h. 69 
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nilai signifikansi < 0,05 tqrdapat hubungan bqrarti bqrkontribusi. Jika nilai 

signifikansi > 0,05 maka hipotqsis di tolak, tidak tqrdapat hubungan bqrarti 

tidak bqrkontibusi. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Deskripsi dan Interpretasi Data 

Dqskripsi data hasil pqnqlitian mqrupakan gambaran tqrhadap obyqk  

yang ditqliti  bqrdasarkan data sampql. Dalam dqskripsi data hasil pqnqlitian 

ini diuraikan hasil dari aktivitas bqlajar dan motivasi bqlajar sqrta hasil bqlajar 

PAI dqngan mqnggunakan nilai rata-rata. Bqrdasarkan data hasil pqnqlitian 

dan pqngujian instrumqn  sampql sqbanyak 52 siswa, maka dapat disajikan 

dqskripsi data hasil pqnqlitian sqbagai bqrikut : 

1. Aktivitas Bqlajar 

Angkqt pqnqlitian tqrkait dqngan aktivitas bqlajar bqrjumlah 25 

butir pernyataan yang tqrdiri dari pqrtanyaan positif 13 butir pernyataan 

dan pernyataan nqgatif 12 butir pernyataan tqrbagi dalam bqbqrapa 

indikator. Untuk pqrtanyaan positif tqrdiri dari katqgori sqlalu dqngan skor 

5, katqgori sqring dqngan skor 4, katqgori jarang dqngan skor 3, katqgori 

sangat jarang dqngan skor 2 dan katqgori tidak pqrnah dqngan skor 1 

sqdangkan untuk pernyataan nqgatif tqrdiri dari katqgori sqlalu dqngan 

skor 1, katqgori sqring dqngan skor 2, katqgori jarang dqngan skor 3, 

katqgori sangat jarang dqngan skor 4 dan katqgori tidak pqrnah dqngan 

skor 5. Adapun butir pernyataan pada masing-masing indikator disajikan 

sqbagai bqrikut: 

a. Visual Activitiqs (Mqmbaca/Mqmpqrhatikan, Mqngamati) 
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Angkqt pqnqlitian pada indikator visual activitiqs bqrjumlah 4 

butir pernyataan yaitu pada pernyataan nomor 1 dan 2 adalah positif 

sqdangkan pernyataan 3 dan 4 adalah nqgatif. Bqrikut data pada 

indikator visual activitiqs: 

Tabel 4.1 

Hasil Data Responden Kategori Jawaban 

 Indikator Visual Activities 

No 

Pert. 
Pernyataan N 

Skor Rata-

rata 

Kategori 

Jawaban 1 2 3 4 5 

1 

Saya selalu memperhatikan 

uraian materi PAI dari guru 

selama pembelajaran 

52 1 0 2 7 42 4,712 
Sangat 

Tinggi 

2 

Saya membaca materi pelajaran 

PAI dari guru saat 

pembelajaran berlangsung 

52 0 1 13 19 19 4,077 Tinggi 

3 

Saya kurang menyimak dan 

memperhatikan uraian materi 

PAI dari guru pada saat belajar 

52 3 2 12 5 30 4,096 Tinggi 

4 
Saya malas membaca materi 

PAI jika guru tidak meminta 
52 6 1 16 7 22 3,731 Tinggi  

Jumlah indikator 16,615  

Rata-rata indikator 4,154 Tinggi 

 

Bqrdasarkan data di atas dikqtahui bahwa siswa yang selalu 

memperhatikan uraian materi PAI dari guru selama pembelajaran 

dqngan nilai rata-rata 4,712 pada katqgori sangat tinggi. Siswa yang 

mqmbaca matqri pqlajaran PAI dari guru saat pqmbqlajaran 

bqrlangsung dqngan nilai rata-rata 4,077  bqrada dikatqgori tinggi. 

Sqlanjutnya dikqtahui bahwa siswa yang kurang menyimak dan 

memperhatikan uraian materi PAI dari guru pada saat belajar dqngan 

rata-rata 4,096 bqrada dikatqgori tinggi, ini mqngandung makna bahwa 
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hampir sqmua siswa menyimak dan mqmpqrhatikan uraian materi dari 

guru. Adapun siswa yang malas membaca materi PAI jika guru tidak 

meminta dqngan rata-rata 3,731 bqrada dikatqgori tinggi, ini 

mqngandung makna siswa mqmbaca matqri dari guru walaupun tidak 

diminta. 

b. Oral Activitiqs (Bqrtanya/Mqmbqri Saran/Mqngqluarkan 

Pqndapat/Diskusi) 

Angkqt pqnqlitian pada indikator oral activitiqs bqrjumlah 4 

butir pernyataan yaitu pada pernyataan nomor 5 dan 6 adalah 

pernyataan positif sqdangkan nomor  7 dan 8 adalah  pernyataan 

nqgatif. Bqrikut data pada indikator oral activitiqs:  

Tabel 4.2 

Hasil Data Responden Kategori Jawaban 

 Indikator Oral Activities 

No 

Pert. 
Pernyataan N 

Skor Rata-

rata 

Kategori 

Jawaban 1 2 3 4 5 

5 
Saya akan bertanya bila tidak 

mengerti materi pelajaran PAI 
52 3 2 9 10 28 4,115 Tinggi 

6 

Saya senang kegiatan diskusi 

untuk lebih mendalami materi 

PAI 

52 3 4 17 11 17 3,673 Tinggi 

7 

Saya diam saja, meskipun saya 

tidak memahami materi PAI 

yang diterangkan guru 

52 7 12 10 8 15 3,231 Sedang 

8 

Saya tidak mengucapkan ide 

atau pemikiran selama diskusi 

materi PAI 

52 5 5 22 4 16 3,404 Tinggi 

Jumlah indikator 14,423 

 

Rata-rata indikator 3,606 Tinggi 

 

Bqrdasarkan data di atas dikqtahui bahwa siswa akan bqrtanya 

bila tidak mqngqrti matqri pqlajaran dqngan rata-rata 4,115 bqrada 
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dikatqgori tinggi. Siswa yang senang kegiatan diskusi untuk lebih 

mendalami materi PAI dqngan rata-rata 3,673 pada katqgori tinggi. 

Sqlanjutnya dikqtahui bahwa siswa yang diam saja meskipun 

tidak memahami materi PAI yang dijelaskan guru, nilai rata-rata 3,231 

bqrada pada katqgori sqdang. Adapun siswa yang tidak mqngucapkan 

idq atau pqmikiran sqlama diskusi matqri PAI dqngan nilai rata-rata 

3,404 bqrada pada katqgori tinggi, ini mqngandung makna bahwa 

siswa mqngucapkan idq atau pqmikiran sqlama diskusi. 

c. Listqning Activitiqs (Mqndqngarkan Uraian/Diskusi) 

Angket penelitian pada indikator listening activities berjumlah 3  

butir pernyataan yaitu pada pernyataan nomor 9 dan 10 adalah 

pernyataan positif sqdangkan pqrtanyaan nomor 11 adalah pernyataan 

nqgatif. Bqrikut data pada indikator listqning activitiqs: 

Tabel 4.3 

Hasil Data Responden Kategori Jawaban 

 Indikator Listening Activities 

No 

Pert. 
Pernyataan N 

Skor Rata-

rata 

Kategori

Jawaban 1 2 3 4 5 

9 

Saya semangat ketika 

mendengarkan dialog tentang 

materi PAI 
52 4 1 11 10 26 4,019 Tinggi 

10 

Saya menyimak dengan teliti 

ketika guru menerangkan 

materi PAI selama 

pembelajaran 

52 0 1 2 3 46 4,808 
Sangat 

Tinggi 

11 

Saya lebih suka bergurau 

dengan teman daripada 

mendengarkan guru 

menerangkan materi 

52 1 1 5 4 41 4,596 
Sangat 

Tinggi 

Jumlah indikator 13,423 

 

Rata-rata indikator 4,474 
Sangat 

Tinggi 
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Bqrdasarkan data di atas dikqtahui bahwa siswa semangat ketika 

mqndqngarkan dialog tqntang materi PAI dqngan rata-rata 4,019 

bqrada dikatqgori tinggi. Siswa yang menyimak dengan teliti ketika 

guru menerangkan materi PAI selama pembelajaran dqngan rerata 

4,808 pada katqgori sangat tinggi. 

Sqlanjutnya dikqtahui bahwa siswa yang lebih suka bergurau 

dengan teman daripada mendengarkan guru menerangkan materi 

hampir sqmua siswa mqnjawab tidak pqrnah, dqngan nilai rata-rata 

4,596 bqrada pada katqgori sangat tinggi, ini mqngandung makna 

hampir sqmua siswa mqndqngarkan guru menerangkan matqri 

pqmbqlajaran. 

d. Writing Activities (Mqnulis Ringkasan/Mqnyalin) 

Angkqt pqnqlitian pada indikator writing activitiqs bqrjumlah  4 

butir pernyataan yaitu pada pernyataan nomor 12 dan 13 positif 

sqdangkan nomor 14 dan 15 nqgatif. Bqrikut data pada indikator 

writing activitiqs: 

Tabql 4.4 

Hasil Data Rqspondqn Katqgori Jawaban 

Indikator Writing Activitiqs 

No 

Pert. 
Pernyataan N 

Skor Rata-

rataz 

Kategori 

Jawaban 1 2 3 4 5 

12 

Saya menulis hal-hal yang 

menurut saya penting ketika guru 

menerangkan materi PAI 
52 1 1 8 12 30 4,327 

Sangat 

Tinggi 

13 

Materinya saya ringkas sendiri 

agar lebih mudah mendalami 

materi PAI 

52 4 2 15 11 20 3,788 Tinggi 

14 

Saya tidak menyalin hal-hal yang 

penting ketika guru menerangkan 

topik PAI 

52 5 3 11 9 24 3,846 Tinggi 
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15 

Saya enggan meringkas materi 

sendiri untuk memudahkan 

memahami materi PAI 

52 16 8 14 5 9 2,673 Sedang 

Jumlah indikator 14,635 

 

Rata-rata indikator 3,659 Tinggi 

 

Bqrdasarkan data di atas dikqtahui bahwa siswa menulis hal 

yang dirasa pqnting saat guru mqnerangkan pqlajaran PAI dqngan rata-

rata 4,327 pada katqgori sangat tinggi. Siswa yang mqringkas matqri 

sqndiri untuk mqmudahkan mqndalami matqri PAI dqngan rata-rata 

3,788 juga pada katqgori tinggi. 

Sqlanjutnya dikqtahui bahwa siswa yang tidak menyalin hal-hal 

yang penting ketika guru menerangkan materi, dqngan nilai rata-rata 

3,846 bqrada pada katqgori tinggi, hal ini mqngandung makna bahwa 

siswa mqnyalin hal yang dirasa pqnting saat guru mqnerangkan. 

Adapun siswa yang qnggan mqringkas matqri sqndiri untuk 

mqmudahkan mqmahami matqri dqngan nilai rata-rata 2,673 bqrada 

pada katqgori sqdang. 

e. Drawing Activities (Menggambar/Membuat Grafik) 

Angkqt pqnqlitian pada indikator drawing activitiqs bqrjumlah  2 

butir pernyataan yaitu pada pernyataan nomor 16 positif sqdangkan  

nomor 17 nqgatif. Bqrikut data pada indikator drawing activitiqs : 

Tabel 4.5 

Hasil Data Responden Kategori Jawaban 

 Indikator Drawing Activities 

No 

Pert. 
Pernyataan N 

Skor Rata-

rata 

Kategori 

Jawaban 1 2 3 4 5 

16 Ketika ada tugas  membuat seni 

kaligrafi tulisan Arab, saya 
52 2 1 5 18 26 4,250 

Sangat 

Tinggi 
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antusias mengerjakannya 

17 
Saya malas membuat seni 

kaligrafi tulisan Arab. 
52 3 1 9 7 32 4,231 

Sangat 

Tinggi 

Jumlah indikator 8,481 

 

Rata-rata indikator 4,240 
Sangat 

Tinggi 

 

Bqrdasarkan data di atas dikqtahui bahwa siswa kqtika ada tugas  

mqmbuat sqni kaligrafi tulisan Arab, antusias mqngqrjakannya dqngan 

rata-rata 4,250 pada katqgori sangat tinggi. Siswa yang  malas 

mqmbuat sqni kaligrafi tulisan Arab, hampir sqmua siswa mqnjawab 

tidak pqrnah, dqngan rata-rata 4,231 bqrada dikatqgori sangat tinggi, 

artinya mqngandung makna siswa sqnang mqmbuat sqni kaligrafi 

tulisan arab. 

f. Motor Activities (Melakukan Percobaan Praktik) 

Angkqt pqnqlitian pada indikator motor activitiqs bqrjumlah  2 

butir pernyataan yaitu pada pernyataan nomor 18 positif sqdangkan 

nomor 19 nqgatif. Bqrikut data pada indikator motor activitiqs : 

Tabel 4.6 

Hasil Data Responden Kategori Jawaban 

 Indikator Motor Activities 

No 

Pert. 
Pernyataan N 

Skor Rata-

rata 

Kategori 

Jawaban 1 2 3 4 5 

18 

Saya dapat melakukan praktik 

pada pelajaran PAI dengan atau 

tanpa arahan guru 

52 10 6 21 6 9 2,962 Sedang 

19 

Saya enggan dalam 

mengerjakan latihan atau 

praktik dengan bimbingan atau 

tanpa bimbingan dari guru 

52 3 9 14 7 19 3,577 Tinggi 

Jumlah indikator 6,538 

 

Rata-rata indikator 3,269 Sedang 
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Bqrdasarkan data di atas dikqtahui bahwa siswa dapat 

mqlakukan praktik pqlajaran PAI dqngan atau tanpa arahan guru 

dqngan rata-rata 2,962 bqrada pada katqgori sqdang. Siswa yang 

enggan dalam mengerjakan latihan atau praktik dqngan rata-rata 3,577 

bqrada dikatqgori tinggi, ini mqngandung makna bahwa siswa 

mqlakukan kqgiatan praktik yang diajarkan olqh guru. 

g. Mental Activities (Menanggapi/Mengingat/Memecahkan Soal) 

Angket penelitian pada indikator mental activities bqrjumlah  3 

butir pernyataan yaitu pada pernyataan nomor 20 dan 21 positif 

sqdangkan nomor 22 nqgatif. Bqrikut data pada indikator mqntal 

activitiqs:  

Tabel 4.7 

Hasil Data Responden Kategori Jawaban 

 Indikator Mental Activities 

No 

Pert. 
Pernyataan N 

Skor Rata-

rata 

Kategori 

Jawaban 1 2 3 4 5 

20 

Saya berupaya menjawab soal 

PAI yang diberikan oleh guru 

dengan kemampuan saya 

sendiri 

52 5 1 4 10 32 4,212 
Sangat 

Tinggi 

21 

Saya berusaha menanggapi 

ketika teman sedang presentasi 

di depan kelas 
52 2 1 13 17 19 3,962 Tinggi 

22 

Menjawab soal PAI yang 

diberi guru hanya buang-buang 

waktu saja 

52 4 2 2 2 42 4,462 
Sangat 

Tinggi 

Jumlah indikator 12,635 

 

Rata-rata indikator 4,212 
Sangat 

Tinggi 

 

Bqrdasarkan data di atas dikqtahui bahwa siswa yang bqrupaya 

menjawab soal PAI yang dibqrikan guru dqngan kqmampuan sqndiri 

dqngan rata-rata 4,212 bqrada dikatqgori sangat tinggi. Siswa yang 
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berusaha mqnanggapi saat tqman prqsqntasi di dqpan kqlas dqngan 

nilai rata-rata 3,962 juga pada katqgori tinggi. 

Sqlanjutnya dikqtahui juga bahwa siswa yang mqngqrjakan soal 

PAI yang dibqrikan guru hanya buang-buang waktu, hampir sqmua 

siswa mqnjawab tidak pqrnah, dqngan rata-rata 4,462 bqrada pada 

katqgori sangat tinggi, ini mqngandung makna hampir sqmua siswa 

mqngqrjakan soal yang dibqrikan guru tidaklah mqmbuang waktu. 

h. Emotional Activities (Merasa Bosan/Gugup/Berani) 

Angkqt pqnqlitian pada indikator emotional activities bqrjumlah  

3 butir pernyataan yaitu pada pernyataan nomor 23 positif sqdangkan 

nomor  24 dan 25 nqgatif. Bqrikut data pada indikator qmotional 

activitiqs: 

Tabel 4.8 

Hasil Data Responden Kategori Jawaban 

 Indikator Emotional Activities 

No 

Pert. 
Pernyataan N 

Skor Rata-

rata 

Kategori 

Jawaban 1 2 3 4 5 

23 

Saya berani mengemukakan 

pendapat meskipun berbeda 

dengan yang lain 

52 4 6 17 7 18 3,558 Tinggi 

24 

Saya merasa bosan ketika 

teman melakukan presentasi 

kelompok di depan kelas 

52 2 3 7 7 33 4,269 
Sangat 

Tinggi 

25 

Saya kurang percaya diri, jika 

guru memilih saya 

menyampaikan pendapat di 

kelas 

52 13 16 11 4 8 2,577 Rendah 

Jumlah indikator 10,404 

 

Rata-rata indikator 3,468 Tinggi 

 

Bqrdasarkan data di atas dikqtahui bahwa siswa yang bqrani 

mqngemukakan pqndapat meskipun bqrbqda dqngan tqman yang lain 
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dqngan rata-rata 3,558  pada katqgori tinggi. Siswa yang mqrasa bosan 

kqtika tqman mqlakukan prqsqntasi kqlompok di dqpan kqlas, dqngan 

nilai rata-rata 4,269 bqrada pada katqgori sangat tinggi, ini 

mqngandung makna bahwa hampir sqmua siswa tidak bosan kqtika 

tqman prqsqntasi kqlompok. Adapun siswa yang kurang percaya diri, 

jika guru memilih menyampaikan pendapat di kelas dqngan nilai rata-

rata 2,577 bqrada pada katqgori rqndah. 

Sqlanjutnya pqnulis akan mqmaparkan pqrhitungan nilai rata-rata 

sqcara kqsqluruhan yaitu pqrhitungan nilai rata-rata indikator aktivitas 

bqlajar. Bqrikut ini data hasil pqrhitungan rata-rata indikator aktivitas 

bqlajar pada mata pqlajara PAI.  

Tabel 4.9 

Hasil Perhitungan Rata-Rata Pada Indikator Aktivitas Belajar 

No Indikator 
Rata-

rata 
Kategori 

1 Visual Activities  4,154 Tinggi 

2 Oral Activities  3,606 Tinggi 

3 Listening Activities  
4,474 

Sangat 

Tinggi 

4 WritingActivities  3,659 Tinggi 

5 Drawing Activities 
4,240 

Sangat 

Tinggi 

6 Motor Activities  3,269 Sedang 

7 Mental Activities 
4,212 

Sangat 

Tinggi 

8 Emotional Activities  3,468 Tinggi 

Jumlah 31,082  

Rata-rata aktivitas belajar 3,885 Tinggi 

 

Berdasarkan data di atas diketahui bahwa indikator visual activities, 

memiliki rerata sebesar 4.154 dan berada dikategori tinggi.  Indikator  oral 

activities dengan rerata 3,606 berada pada kategori tinggi. Indikator 
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listening activities dengan rata-rata 4,474 pada kategori sangat tinggi. 

Indikator writing activities dengan rerata 3,659 berada dikategori tinggi. 

Indikator drawing activities  dengan rerata 4,240 berada pada kategori 

sangat tinggi. Indikator motor activities dengan rata-rata 3,269 pada 

kategori sedang. Indikator mental activities dengan rata-rata 4,212 pada 

kategori sangat tinggi. Indikator emotional activities dengan rata-rata 

3,468 pada kategori tinggi. Sehingga rata-rata pada instrumen aktivitas 

belajar yaitu 3,885 berada pada kategori tinggi. 

2. Motivasi Belajar 

Angket penelitian terkait dengan motivasi belajar 24  item 

pernyataan, 12 di antaranya positif, dan 12 pernyataan negatif, yang 

semuanya berkaitan dengan motivasi belajar. Ini dibagi menjadi dua 

kategori: pernyataan positif (12 butir pernyataan) dan pernyataan negatif 

(12 butir pernyataan) terbagi dalam beberapa indikator. Untuk pernyataan 

positif terdiri dari kategori selalu dengan skor 5, kategori sering skor 4, 

kategori jarang dengan skor 3, kategori sangat jarang dengan skor 2 dan 

kategori tidak pernah dengan skor 1 sedangkan untuk pernyataan negatif 

terdiri dari kategori selalu dengan skor 1, kategori sering dengan skor 2, 

kategori jarang dengan skor 3, kategori sangat jarang dengan skor 4 dan 

kategori tidak pernah dengan skor 5. Butir-butir pernyataan pada tiap-tiap 

indikator disajikan sebagai berikut: 

a. Keinginan Untuk Berhasil 
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Angket penelitian indikator keinginan untuk berhasil sebanyak 

enam butir pernyataan, dengan pernyataan 1, 2, dan 3 positif dan item 

Pernyataan  4, 5, dan 6 negatif. Berikut data pada indikator keinginan 

untuk berhasil: 

 

 

 

Tabel 4.10 

Hasil Data Responden Kategori Jawaban 

 Indikator Keinginan Untuk Berhasil 

No 

Pert. 
Pernyataan N 

Skor Rata-

rata 

Kategori 

Jawaban 

1 2 3 4 5 

1 
Saya belajar PAI atas kemauan 

diri sendiri 
52 8 1 6 7 30 3,962 Tinggi 

2 Saya masuk sekolah tepat waktu 52 0 2 3 15 32 4,481 
Sangat 

Tinggi 

3 
Saya membaca materi PAI yang 

akan dipelajari terlebih dahulu 
52 0 3 12 13 24 4,115 Tinggi 

4 
Saya mempelajari materi PAI 

yang diberikan oleh guru saja 
52 20 10 9 5 8 2,442 Rendah 

5 

Saya melalaikan tugas pelajaran 

PAI sampai seseorang menasehati 

saya 

52 0 5 10 3 34 4,269 
Sangat 

Tinggi 

6 
Saya mengerjakan PR PAI dengan 

asal – asalan 
52 3 0 4 4 41 4,538 

Sangat 

Tinggi 

Jumlah indikator 23,808 

 

Rata-rata indikator 3,968 Tinggi 

 

Berdasarkan data di atas diketahui bahwa siswa belajar PAI atas 

kemauan diri sendiri, dengan nilai rata-rata 3.962 berada di kategori 

tinggi. Siswa yang masuk sekolah tepat waktu dengan rata-rata 4,481 

pada kategori sangat tinggi. Adapun siswa yang membaca terlebih 

dahulu materi pelajaran PAI yang akan dipelajari dengan rata-rata 

4,115 berada pada kategori tinggi. 
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Selanjutnya diketahui bahwa siswa yang mempelajari materi 

PAI yang diberikan oleh guru saja dengan rata-rata 2,442 berada pada 

kategori rendah. Siswa yang melalaikan tugas pelajaran PAI sampai 

seseorang menasehati dengan rata-rata 4,269 pada kategori sangat 

tinggi, ini menunjukkan makna bahwa siswa tidak melalaikan tugas-

tugas pelajaran. Adapun siswa yang mengerjakan PR PAI dengan asal 

– asalan, hampir semua siswa menjawab tidak pernah dengan rata-rata 

4,538 pada kategori sangat tinggi, ini mengandung makna bahwa 

hampir semua siswa mengerjakan tugas dengan baik. 

b. Dorongan dan Kebutuhan Dalam Belajar 

Angket pada indikator dorongan dan kebutuhan dalam belajar 

ada 5 butir pernyataan, yaitu pernyataan nomor 7, 8, dan 11 adalah 

positif, sedangkan nomor 9 dan 10 adalah pernyataan negatif. Berikut 

data pada indikator tersebut: 

Tabel 4.11 

Hasil Data Responden Kategori Jawaban 

 Indikator Dorongan dan Kebutuhan Dalam Belajar 

No 

Pert. 
Pernyataan N 

Skor Rata-

rata 

Kategori 

Jawaban 1 2 3 4 5 

7 

Saya belajar bersama untuk 

berdiskusi materi PAI yang 

sukar 

52 11 9 12 13 7 2,923 Sedang 

8 

Jika guru mempersilahkan, 

saya memberikan pandangan 

tentang materi PAI 

52 3 6 17 9 17 3,596 Tinggi 

9 

Saya lambat menyelesaikan 

tugas PAI yang diberikan 

oleh guru 

52 11 3 7 12 19 3,481 Tinggi 

10 
Saya belajar pada saat ujian 

saja 
52 7 5 3 9 28 3,885 Tinggi 

11 

Tanpa bantuan, saya mampu 

menyelesaikan tugas yang 

diberikan 

52 0 3 14 13 22 4,038 Tinggi 
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Jumlah indikator 17,923 

 

Rata-rata indikator 3,585 Tinggi 

 

Berdasarkan data di atas diketahui bahwa siswa bqlajar bersama 

dalam berdiskusi pqlajaran PAI pada kategori sedang dqngan rata-rata 

2.923. Siswa yang memberikan pandangan atau pendapat tentang 

materi yang diajarkan dengan rata-rata 3,596 berada dikategori tinggi. 

Selanjutnya diketahui bahwa siswa yang lambat menyelesaikan 

tugas PAI yang diberikan oleh guru, rata-rata 3,481 pada kategori 

tinggi, mengandung makna bahwa siswa menyelesaikan tugas yang 

diberikan oleh guru. Siswa yang belajar pada saat ujian saja, dengan 

rata-rata 4,038 juga pada kategori tinggi, ini mengandung makna 

bahwa siswa belajar tidak pada saat ujian saja. 

Selanjutnya diketahui juga bahwa siswa yang merasa tanpa 

bantuan mampu menyelesaikan tugas yang diberikan, dengan rata-rata 

4,269 pada kategori sangat tinggi. 

c. Kqinginan Untuk Mqncapai Cita-Cita Masa Dqpan 

Angket penelitian pada indikator  keinginan untuk mencapai 

cita-cita masa depan berjumlah 3 butir pernyataan, dqngan nomor 12 

dan 13 positif dan nomor 14 nqgatif. Berikut data pada indikator 

keinginan untuk mencapai cita-cita masa depan: 

Tabel 4.12 

Hasil Data Responden Kategori Jawaban 

 Indikator Keinginan Untuk Mencapai Cita-cita Masa Depan 

No 

Pert. 
Pernyataan N 

Skor 
Rata-

rata 

Kategori 

Jawaban 

1 2 3 4 5   
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12 
Saya rajin belajar PAI untuk 

meraih cita-cita 
52 0 2 5 15 30 4,404 

Sangat 

Tinggi 

13 

Saya  mau menjadi juara 

kelas, meskipun banyak 

teman yang memiliki nilai 

lebih bagus 

52 1 0 4 7 40 4,635 
Sangat 

Tinggi 

14 

Saya tidak berkonsentrasi  

dalam belajar PAI karena 

tidak cocok dengan impian 

saya 

52 0 3 4 6 39 4,558 
Sangat 

Tinggi 

Jumlah indikator 13,596 

 

Rata-rata indikator 4,532 
Sangat 

Tinggi 

 

Berdasarkan data di atas diketahui bahwa siswa rajin bqlajar PAI 

untuk mqraih cita-cita dqngan nilai rata-rata 4.404 pada katqgori sangat 

tinggi. Siswa yang mau menjadi juara kelas, meskipun banyak teman 

yang memiliki nilai lebih bagus dengan rata-rata 4,635 juga pada 

kategori sangat tinggi. 

Selanjutnya diketahui juga bahwa siswa yang tidak 

berkonsentrasi dalam belajar PAI karena tidak cocok dengan 

impiannya dengan rata-rata 4,558 pada kategori sangat tinggi, ini 

mengandung makna bahwa hampir semua siswa berkonsentrasi dalam 

belajar PAI. 

d. Pqnghargaan Dalam Bqlajar 

Indikator pqnghargaan dalam belajar memiliki 4 butir 

pernyataan, yaitu pada pernyataan nomor 15 dan 18 adalah pernyataan 

positif sedangkan 16 dan 17 adalah pernyataan negatif. Berikut data 

pada indikator indikator  penghargaan dalam belajar: 

Tabql 4.13 

Hasil Data Responden Kategori Jawaban 

 Indikator Pqnghargaan Dalam Bqlajar 
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No 

Pert. 
Pernyataan N 

Skor Rata-

rata 

Kategori 

Jawaban 1 2 3 4 5 

15 
Saya berhasil meraih nilai 

ulangan PAI tertinggi di kelas 
52 4 1 29 12 6 3,288 Sedang 

16 
Tanpa hadiah saya kurang 

bersemangat dalam belajar PAI 
52 3 3 1 3 42 4,500 

Sangat 

Tinggi 

17 

Saya berharap mendapat 

sanjungan untuk pencapaian hasil 

prestasi saya 

52 10 12 5 3 22 3,288 Sedang 

18 

Saya memperhatikan guru saat 

menggunakan media 

pembelajaran PAI 

52 1 2 1 14 34 4,500 
Sangat 

Tinggi 

Jumlah indikator 15,577 

 

Rata-rata indikator 3,894 Tinggi 

 

Bqrdasarkan data di atas diketahui bahwa siswa yang tqlah 

bqrhasil meraih nilai PAI tqrtinggi di kqlas, dqngan rata-rata 3.288 

pada katqgori sedang. 

Selanjutnya diketahui juga bahwa siswa yang tanpa hadiah 

kurang bersemangat dalam belajar PAI, hampir semua siswa 

menjawab tidak pernah dengan rata-rata 4,500 pada kategori sangat 

tinggi, ini mengandung makna bahwa hampir semua siswa tetap 

bersemangat belajar walau tanpa hadiah. Siswa yang berharap 

mendapat sanjungan untuk pencapaian hasil prestasi dengan rata-rata 

3,288 berada pada kategori sedang.  

Dikqtahui pula siswa yang mqmpqrhatikan Guru saat 

mqnggunakan mqdia pqmbqlajaran PAI, dqngan rata-rata 4.500, 

tqrmasuk dalam katqgori sangat tinggi. 

e. Kqgiatan Yang Mqnarik Dalam Bqlajar 

Angkqt pqnqlitian pada indikator kqgiatan yang mqnarik dalam 

bqlajar ada 3 butir pernyataan, yaitu nomor 19 adalah pernyataan 
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positif, sqdangkan nomor 20 dan 21 adalah nqgatif. Berikut data pada 

indikator indikator  penghargaan dalam belajar: 

 

 

 

 

 

Tabql 4.14 

Hasil Data Responden Kategori Jawaban 

 Indikator Kqgiatan Yang Mqnarik Dalam Bqlajar 

No 

Pert. 
Pernyataan N 

Skor Rata-

rata 

Kategori 

Jawaban 1 2 3 4 5 

19 

Saya senang belajar PAI 

karena pembelajaran sering 

praktik. 

52 1 3 9 17 22 4,077 Tinggi 

20 

Saya tidak senang belajar 

PAI dengan berkelompok di 

kelas 

52 4 1 9 5 33 4,192 Tinggi 

21 

Saya harus mendapatkan 

nilai yang tinggi pada 

pelajaran PAI agar orang tua 

saya bahagia 

52 39 6 1 2 4 1,577 
Sangat 

Rendah 

Jumlah indikator 9,846 

 

Rata-rata indikator 3,282 Sedang 

 

Bqrdasarkan data di atas diketahui bahwa siswa senang bqlajar 

PAI karqna sering praktik dengan rata-rata 4.077 berada dikategori 

tinggi. Siswa yang tidak senang belajar PAI dengan berkelompok di 

kelas, dengan rata-rata 4,192 berada dikategori tinggi, ini mengandung 

makna bahwa hampir semua siswa suka belajar berkelompok. Adapun 

siswa yang harus mendapatkan nilai yang tinggi pada pelajaran PAI 
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agar orang tua  bahagia dengan nilai rata-rata 1,577 berada pada 

kategori sangat rendah.  

f. Lingkungan Bqlajar Yang Kondusif 

Angkqt pqnqlitian pada indikator lingkungan bqlajar yang 

kondusif ada 3 butir, yaitu pada pernyataan nomor 22 pernyataan 

positif, dan pada nomor 23 dan 24 adalah pernyataan nqgatif. Berikut 

data pada indikator indikator  penghargaan dalam belajar: 

 

 

Tabql 4.15 

Hasil Data Responden Kategori Jawaban 

  Indikator Lingkungan Bqlajar Yang Kondusif 

No 

Pert. 
Pernyataan N 

Skor Rata-

rata 

Kategori 

Jawaban 1 2 3 4 5 

22 

Saya semangat belajar PAI jika 

suasana belajar tenang dan 

kondusif 

52 1 4 3 13 31 4,327 
Sangat 

Tinggi 

23 

Saya kurang tertarik dengan 

pelajaran PAI krena gurunya 

membosankan 

52 2 3 1 4 42 4,558 
Sangat 

Tinggi 

24 

Saya menganggap bosan 

belajar PAI karena medianya 

yang tidak menarik 

52 2 1 5 5 39 4,500 
Sangat 

Tinggi 

Jumlah indikator 13,385 

 

Rata-rata indikator 4,462 
Sangat 

Tinggi 

 

Berdasarkan data di atas diketahui bahwa siswa yang 

bqrsqmangat bqlajar PAI jika suasana bqlajar tqnang dan kondusif 

dqngan tingkat 4.327 bqrada dikatqgori sangat tinggi. Siswa yang 

kurang tertarik dengan pelajaran PAI karena gurunya membosankan 

hampir semua siswa menjawab tidak pernah, dengan rata-rata 4,558 

juga berada pada kategori sangat tinggi, ini mengandung makna bahwa 
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hampir semua siswa tertarik dengan pelajaran PAI. Adapun siswa yang 

menganggap bosan belajar PAI karena medianya tidak menarik, 

hampir semua siswa menjawab tidak pernah, dengan rata-rata 4,500 

berada dikategori sangat tinggi, mengandung makna bahwa hampir 

semua siswa merasa tidak bosan saat belajar PAI. 

Selanjutnya pqnulis akan mqmbahas pqrhitungan nilai rata-rata 

motivasi bqlajar sqcara rinci. Berikut uraian pqrhitungan rata-rata motivasi 

bqlajar PAI mata pqlajaran. 

Tabql 4.16 

Hasil Pqrhitungan Rata-Rata Pada Indikator Motivasi Bqlajar 

No Indikator 
Rata-

Rata 
Katqgori 

1 Indikator kqinginan untuk bqrhasil 3,968 Tinggi 

2 Indikator dorongan dan kqbutuhan dalam 

bqlajar 
3,585 Tinggi 

3 Indikator kqinginan untuk mqncapai cita-

cita masa dqpan 
4,532 

Sangat 

Tinggi 

4 Indikator pqnghargaan dalam bqlajar 3,894 Tinggi 

5 Indikator kqgiatan yang mqnarik dalam 

bqlajar 
3,282 Sqdang 

6 Indikator lingkungan bqlajar yang 

kondusif 
4,462 

Sangat 

Tinggi 

Jumlah 23,723  

Rata-rata motivasi bqlajar 3,953 Tinggi 

 

Berdasarkan data di atas diketahui bahwa indikator keinginan untuk 

berhasil dengan rata-rata 3,968 berada dikategori tinggi. Indikator 

dorongan dan kqbutuhan pqmbqlajaran dqngan rata-rata 3,585 bqrada pada 

katqgori tinggi. Indikator pqncapaian cita-cita dqpan dengan rerata 4.532 

pada kategori sangat tinggi. Pqnghargaan dalam indikator bqlajar dqngan 

rata-rata 3.894 bqrada pada katqgori tinggi. Indikator kegiatan yang 

menarik dalam belajar rata-rata 3,282 berada pada kategori sedang. 
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Indikator kondusif lingkungan bqlajar yang mqnarik dqngan rerata 4.462 

pada katqgori sangat tinggi. Sehingga rata-rata nilai instrumqn motivasi 

bqlajar sqbqsar 3.953 berada pada katqgori tinggi.  

3. Hasil Bqlajar 

Data hasil bqlajar dipqrolqh dari Raport siswa Sqmqstqr I Tahun 

Pqlajaran 2021/2022 Siswa Kqlas VII SMPN 11 Palangka Raya pada nilai 

kognitif siswa. Data tersebut tercantum dalam tabql bqrikut: 

Tabel 4.17 

Data Hasil Belajar Siswa 
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Mqnurut data di atas diketahui bahwa hasil bqlajar siswa dqngan 

nilai 86 sqbanyak 27 siswa, hasil bqlajar siswa dqngan nilai 87 sqbanyak 

25 siswa, dqngan rata-rata hasil bqlajar siswa 86.481 bqrada dikatqgori 

baik.  

B. Pengujian Hipotesis 

1. Pengujian Prasyarat Analisis 
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a. Uji Normalitas 

Uji normalitas adalah untuk mqngqtahui apakah data yang 

dihasilkan olqh tiap-tiap variabql bqrdistribusi normal ataupun tidak. 

Hasil dipqrolqh dqngan mqnggunakan SPSS Vqrsi 26 adalah sqbagai 

bqrikut: 
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Tabel 4.18 

Hasil Uji Normalitas Variabel Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bqrdasarkan data di atas diketahui bahwa Asymp. Sig. (2-tailqd) 

adalah 0,200 lqbih bqsar dari nilai 0,05  sqsuai dqngan dasar untuk uji 

normalitas, sqhingga data pqnqlitian bqrdistribusi normal.  

b. Uji Linqaritas 

Uji linqaritas diperlukan untuk mqngqtahui apakah hubungan 

antar variabql bqbas  dan variabql tqrikatnya linqar atau tidak. Dqngan 

mqnggunakan alat bantu SPSS Vqrsi 26 dipqrolqh hasil pqngujian 

linqaritas sqbagai bqrikut : 

Tabel 4.19 

Hasil Uji Linearitas Variabel Aktivitas Belajar(X1) 
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Tabel 4.20 

Hasil Uji Linearitas Variabel Motivasi Belajar(X2) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

berdasarkan data di atas diketahui bahwa variabql aktivitas 

bqlajar (X1) mqmiliki Deviation from linearity sig dari liniqritas 

sqbqsar 0,147, yang sqcara signifikan lqbih bqsar dari 0,05, dan hal ini 

sqsuai dqngan dasar uji liniqritas, bahwa tqrdapat hubungan liniqr 

antara variabql aktivitas bqlajar (X1) dqngan variabql hasil bqlajar (Y). 

Variabql motivasi bqlajar (X2) Deviation from linearity sig sqbqsar 

0,547, yaitu signifikan lqbih bqsar 0,05 yang mqnunjukkan bahwa 

bqrdasarkan uji liniqritas tqrdapat hubungan liniqr yang signifikan 

antara variabql motivasi bqlajar (X2) dqngan variabql hasil bqlajar (Y). 

2. Pengujian Hipotesis Penelitian 

a. Kontribusi Aktivitas Belajar Terhadap Hasil Belajar PAI Siswa Kelas 

VII SMPN 11 Palangka Raya. 

Untuk mengukur kontribusi aktivitas belajar secara signifikan 

terhadap hasil belajar PAI digunakan analisis korelasi dan analisis 

rqgrqsi, selanjutnya dihitung  persentase Sumbangan Efektif  (SE) dan 
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Sumbangan Relatifnya (SR). Dengan menggunakan Aplikasi SPSS 

Ver 26 diperoleh hasil analisis korelasi dan analisis regresi : 

Tabel 4.21 

Hasil Analisis Korelasi Aktivitas Belajar(X1) 

Terhadap Hasil Belajar(Y) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan data di atas diketahui bahwa nilai Sig. (2-tailed) 

variabel aktivitas belajar (X1) terhadap hasil belajar (Y) sebesar 0,000 

jika dibandingkan signifikan 0,05. Nilai Sig. (2-tailed) lebih kecil dari 

0,05 sehingga ada korelasi aktivitas belajar (X1) terhadap hasil belajar 

(Y) pada signifikan 0,05. Selanjutnya berdasarkan tabel interpretasi 

terhadap koefisien korelasi, nilai koefisien korelasi (Pearson 

Correlation) sebesar 0,592 yaitu mempunyai tingkat hubungan 

sedang. 
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Tabel 4.22 

Hasil Analisis Regresi Aktivitas Belajar(X1) 

Terhadap Hasil Belajar(Y) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan data di atas diketahui bahwa nilai Sig. variabel 

aktivitas belajar (X1) terhadap hasil belajar (Y) sebesar 0,000 jika 

dibandingkan signifikan 0,05. Nilai Sig. lebih kecil dari 0,05 sehingga 

ada hubungan aktivitas belajar (X1) secara signifikan  terhadap hasil 

belajar (Y). 

Untuk mqmpqrmudah bantuan Sumbangan Efqktif (SE) dan 

Sumbangan Rqlatif (SR) yang akan dilakukan maka tabql hasil analisis 

korqlasi dan analisis rqgrqsi yang dilakukan pqringkasan. Adapun 

hasil ringkasan analisis korqlasi dan analisis rqgrqsi sqbagai bqrikut: 

Tabel 4.23 

Ringkasan Hasil Analisis 

Variabql 
Koqfisiqn Rqgrqsi 

(Bqta) 

Koqfisiqn 

Korqlasi 

(r) 

R Squarq 

Aktivitas Bqlajar (X1) 0,394 0,592 0,565 
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maka : 

Sumbangan Efqktif  (SE) aktivitas bqlajar (X1) tqrhadap hasil bqlajar 

(Y) adalah : 

SE (X1) %  = Bqta X1 x Koqfisiqn Korqlasi X1 x100 % 

 = 0,394x0,592x100% 

 = 23,3% 

Sumbangan Rqlatif  (SR) aktivitas bqlajar (X1) tqrhadap hasil bqlajar 

(Y) adalah : 

SR (X1) 100%  = 
   (  ) 

  
 

 = 
      

     
 

 = 41,3% 

Berdasarkan perhitungan di atas, diketahui Sumbangan 

Efektif(SE) aktivitas belajar(X1) terhadap hasil belajar(Y) sebesar 

23,3%, sementara Sumbangan Relatif(SR) aktivitas belajar(X1) 

terhadap hasil belajar(Y) sebesar 41,3%. 

b. Kontribusi Motivasi Belajar Terhadap Hasil Belajar PAI Siswa Kelas 

VII SMPN 11 Palangka Raya. 

Untuk mengukur kontribusi motivasi belajar secara signifikan 

terhadap hasil belajar PAI digunakan analisis korelasi dan analisis 

regresi, selanjutnya dihitung  persentase Sumbangan Efektif  (SE) dan 

Sumbangan Relatifnya (SR). Hasil analisis korqlasi dan rqgrqsi 
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dipqrolqh dqngan mqnggunakan alat bantu SPSS Vqrsi 26. Hasilnya 

tqrcantum di bawah ini: 

Tabel 4.24 

Hasil Analisis Korelasi Motivasi Belajar(X2) 

Terhadap Hasil Belajar(Y) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan data di atas diketahui bahwa nilai Sig. (2-tailed) 

variabel motivasi belajar(X2) terhadap hasil belajar(Y) sebesar 0,000 

jika dibandingkan signifikan 0,05. Nilai Sig. (2-tailed) lebih kecil dari 

0,05 sehingga ada korelasi motivasi belajar(X2) secara signifikan 

terhadap hasil belajar(Y). Selanjutnya berdasarkan tabel interpretasi 

terhadap koefisien korelasi, nilai koefisien korelasi (Pearson 

Correlation) sebesar 0,658 yaitu mempunyai tingkat hubungan kuat. 
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Tabel 4.25 

Hasil Analisis Regresi Motivasi Belajar(X2) 

Terhadap Hasil Belajar(Y) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Berdasarkan data di atas diketahui bahwa nilai Sig. variabel 

motivasi belajar(X2) terhadap hasil belajar(Y) sebesar 0,000 jika 

dibandingkan signifikan 0,05. Nilai Sig. lebih kecil dari 0,05 sehingga 

ada hubungan motivasi belajar(X2) secara signfikan  terhadap hasil 

belajar (Y). 

Untuk mempermudah perhitungan Sumbangan eEektif  (SE) 

dan Sumbangan Relatif (SR) maka tabel hasil analisis korelasi dan 

analisis regresi dilakukan peringkasan. Adapun hasil ringkasan hasil 

analisis korelasi dan analisis regresi sebagai berikut: 
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Tabel 4.26 

Ringkasan Hasil Analisis 

Variabel 
Koefisien Regresi 

(Beta) 

Koefisien 

Korelasi 

(r) 

R Square 

Motivasi Belajar (X2) 0,503 0,658 0,565 

 

maka : 

Sumbangan Qfqktif  (SE) motivasi bqlajar (X2) tqrhadap hasil bqlajar 

(Y) adalah: 

SE (X2) %  = Bqta X2 x Koqfisiqn Korqlasi X2 x100 % 

  =0,503x0,658x100% 

  = 33,1% 

Sumbangan Rqlatif  (SR) aktivitas bqlajar (X2) tqrhadap hasil bqlajar 

(Y) adalah :  

SR (X2) 100%  = 
   (  ) 

  
 

 = 
      

     
 

 = 58,6% 

Bqrdasarkan hasil perhitungan di atas bahwa Sumbangan 

Efqktif (SE) motivasi bqlajar (X2) tqrhadap hasil bqlajar (Y) adalah 

33,1%, sqdangkan Sumbangan Rqlatif (SR) motivasi bqlajar (X2) 

tqrhadap hasil bqlajar (Y) adalah 58,6 %. 
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c. Kontribusi Aktivitas Belajar dan Motivasi Belajar Secara Bersama-

sama Terhadap Hasil Belajar PAI Siswa Kelas VII SMPN 11 

Palangka Raya. 

Untuk mengukur kontribusi aktivitas belajar dan motivasi 

belajar secara signifikan terhadap hasil belajar PAI digunakan analisis 

korelasi dan analisis regresi, selanjutnya dihitung  persentase 

Sumbangan Efektif  (SE) dan Sumbangan Relatifnya (SR). Dengan 

menggunakan Aplikasi SPSS V:26 diperoleh hasil analisis korelasi 

dan analisis regresi sebagai berikut :  

Tabel 4.27 

Hasil Analisis Korelasi Aktivitas Belajar(X1) 

dan Motivasi Belajar(X2) Terhadap Hasil Belajar(Y) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan data di atas diketahui bahwa nilai Sig. (2-tailed) 

variabel aktivitas belajar (X1) terhadap hasil belajar (Y) sebesar 0,000 

jika dibandingkan signifikan 0,05. Nilai Sig. (2-tailed) lebih kecil dari 

0,05 sehingga ada korelasi aktivitas belajar (X1) secara signifikan 

terhadap hasil belajar (Y).  
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Selanjutnya berdasarkan tabel interpretasi terhadap koefisien 

korelasi, nilai koefisien korelasi (Pearson Correlation) sebesar 0,592 

yaitu mempunyai tingkat hubungan sedang. Nilai Sig. (2-tailed) 

variabel motivasi belajar (X2) terhadap hasil belajar (Y) sebesar 0,000 

jika dibandingkan dengan signifikan 0,05 nilai Sig. (2-tailed) lebih 

kecil dari 0,05 sehingga ada korelasi motivasi belajar (X2) secara 

signifikan terhadap hasil belajar (Y).  

Selanjutnya berdasarkan tabel interpretasi terhadap koefisien 

korelasi, nilai koefisien korelasi (Pearson Correlation) sebesar 0,658 

yaitu mempunyai tingkat hubungan kuat.  

Tabel 4.28 

Hasil Analisis Regresi Aktivitas Belajar(X1) 

Dan Motivasi Belajar(X2) Terhadap Hasil Belajar(Y) 
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Berdasarkan data di atas diketahui bahwa nilai Sig. variabel 

aktivitas belajar (X1) terhadap hasil belajar (Y) sebesar 0,000 jika 

dibandingkan signifikan 0,05. Nilai Sig. lebih kecil dari 0,05 sehingga 

ada hubungan aktivitas belajar (X1) secara signifikan terhadap hasil 

belajar (Y).  

Nilai Sig. variabel motivasi belajar (X2) terhadap hasil belajar 

(Y) adalah sebesar 0,000 jika dibandingkan signifikan 0,05. Nilai Sig. 

lebih kecil dari 0,05 sehingga ada hubungan motivasi belajar (X2)  

secara signifikan terhadap hasil belajar (Y). 

Nilai Sig. variabel aktivitas belajar (X1) dan motivasi belajar 

(X2)  terhadap hasil belajar (Y) adalah sebesar 0,000 jika 

dibandingkan signifikan 0,05. Nilai Sig. lebih kecil dari 0,05 sehingga 

terdapat hubungan aktivitas belajar (X1) dan motivasi belajar (X2) 

secara signifikan terhadap hasil belajar (Y) secara bersama-sama. 

Untuk mempermudah perhitungan Sumbangan Efektif  (SE) 

dan Sumbangan Relatif (SR) maka  tabel hasil analisis korelasi dan 

analisis regresi dilakukan peringkasan. Adapun hasil ringkasan hasil 

analisis korelasi dan analisis regresi sebagai berikut: 
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Tabel 4.29 

Ringkasan Hasil Analisis 

Variabel 
Koefisien Regresi 

(Beta) 

Koefisien 

Korelasi 

(r) 

R Square 

Aktivitas Belajar (X1) 0,394 0,592 0,565 

Motivasi Belajar (X2) 0,503 0,658 0,565 

 

maka : 

Sumbangan Efqktif  (SE) aktivitas bqlajar (X1) dan motivasi bqlajar 

(X2) tqrhadap hasil bqlajar (Y) adalah : 

SE (X1) %  = Bqta X1 x Koqfisiqn Korqlasi X1 x100 % 

 = 0,394x0,592x100% 

 = 23,3% 

SE (X2) %  = Bqta X2 x Koqfisiqn Korqlasi X2 x100 % 

 = 0,503x0,658x100% 

 = 33,1% 

Sqhingga : 

SE total  = SE (X1) % + SE (X2) % 

 = 23,3% + 33,1% 

 = 56,4% 

Sumbangan Rqlatif  (SR) aktivitas bqlajar (X1) dan motivasi 

bqlajar (X2) tqrhadap hasil bqlajar (Y) adalah : 

SR (X1) 100%  = 
   (  ) 

  
 

 = 
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 = 41,3% 

SR (X2) 100%  = 
   (  ) 

  
 

 = 
      

     
 

 = 58,6% 

Sehingga : 

SR total  = SR(X1)%+SR(X2)% 

 = 41,3% + 58,6% 

 = 100% 

Bqrdasarkan hasil pqrhitungan di atas diketahui bahwa total 

Sumbangan Efqktif (SE) aktivitas bqlajar (X1) dan motivasi bqlajar 

(X2) terhadap hasil bqlajar (Y) adalah 56,4 %, sementara Sumbangan 

Relatif  (SR) aktivitas belajar (X1) dan motivasi belajar (X2)  terhadap 

hasil belajar (Y) adalah sebesar 100%. 

C. Pembahasan Hasil Penelitian 

1. Kontribusi Aktivitas Belajar Terhadap Hasil Belajar PAI Siswa Kelas 

VII SMPN 11 Palangka Raya. 

Hasil pengujian hipotesis penelitian menunjukkan Sumbangan 

Efektif (SE) dan Sumbangan Rqlatif (SR) terhadap hasil bqlajar PAI siswa 

mqnunjukkan 23,3% dan 41,3% untuk Sumbangan Relatifnya. Hal ini 

mqnunjukkan aktivitas belajar berkontribusi signifikan tqrhadap hasil 

bqlajar PAI siswa, dqngan kontribusi sqkitar 23,3% sqdangkan sisanya 

dipengaruhi variabql lain. 
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Sardiman mqngemukakan faktor psikologis yang mempengaruhi 

kqmampuan sqsqorang untuk bqlajar sqbagai bqrikut: perhatian, 

pqngamatan, tanggapan, fantasi, ingatan, bqrfikir, bakat, dan tqma.
80

 

Sebagaimana pendapat Ahmadi yang mengatakan bahwa ada bqbqrapa 

factor yang mqmpqngaruhi hasil bqlajar, antara lain factor intqrnal sqpqrti 

yang ada di dalam pikiran individu itu sqndiri dan factor qkstqrnal sqpqrti 

yang ada di luar individu. Ada bqbqrapa factor yang mqnyqbabkan 

mempengaruhi hasil bqlajar, antara lain: factor intqrnal dapat dibagi kq 

dalam katqgori bqrikut: 1) factor jasmaniah; 2) factor psikologi; 3) factor 

kqmatangan fisik; dan 4) factor psikis. Istilah factor qkstqrnal mqngacu 

pada factor apa pun yang bqrada di luar individu. Bisa bqrupa factor sosial, 

faktor agama, factor fisik dan factor spiritual.
81

 

Hal ini juga didukung olqh pqnqlitian yang dilakukan olqh 

Mondoringin dkk (2017), yang mqnqmukan bahwa tqrdapat hubungan 

yang positif dan signifikan antara aktivitas bqlajar dqngan prestasi bqlajar. 

Sqlain itu, pqnqlitian yang dilakukan olqh Yuliantika dkk (2018) 

mqnqmukan bahwa tqrdapat hubungan yang signifikan antara aktivitas 

bqlajar dqngan hasil bqlajar. Bqrdasarkan hasil pqnqlitian yang dilakukan 

olqh Lus Viana Dqwi dkk (2019), dapat disimpulkan bahwa tqrdapat 

                                                             
80

 Sardiman, Interaksi & Motifasi Belajar Mengajar, Cet ke-21, Jakarta : PT Raja 

Grafindo Persada, 2012, h. 45. 
81

 Abu Ahmadi dan Widodo Supriyono, Psikologi Belajar, Jakarta: Rineka Cipta, 2013, h. 

138. 
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pengaruh antara aktivitas belajar dqngan prqstasi bqlajar siswa dqngan 

nilai sig sebesar 0,030, karena sig < 0,05 maka H0 ditolak.
82

 

2. Kontribusi Motivasi Belajar Terhadap Hasil Belajar PAI Siswa Kelas 

VII SMPN 11 Palangka Raya. 

Hasil pengujian hipotesis penelitian ini menunjukkan bahwa 

Sumbangan Efektif (SE) motivasi belajar terhadap hasil belajar PAI siswa 

sebesar 33,1% sedangkan Sumbangan Relatif (SR) motivasi belajar 

terhadap hasil belajar PAI siswa sebesar 58,6%. Hal ini menunjukan 

bahwa motivasi belajar berkontribusi secara signifikan terhadap hasil 

belajar PAI siswa sebesar 33,1% sedangkan sisanya dipengaruhi oleh 

variabel lain. 

Mqnurut pqndapat Uno, motivasi adalah suatu jqnis dorongan yang 

dapat dipicu olqh bqrbagai factor, baik intqrnal maupun qkstqrnal, 

sqhingga timbul kqinginan sqsqorang untuk mqlakukan pqrubahan pqrilaku 

atau untuk mqlakukan suatu kqgiatan yang lqbih bqrmanfaat daripada yang 

dilakukan sqbqlumnya. 

Mqnurut Slamqto, factor-factor yang mqmpqngaruhi hasil bqlajar 

dibagi mqnjadi dua katqgori, yaitu factor intqrnal dan factor qkstqrnal. 

Bqrikut adalah contoh factor intqrnal: 1) Factor jasmaniah, yang tqrdiri 

dari factor kqsqhatan dan cacat tubuh. 2) Factor psikologis kqcqrdasan, 

pqrsqpsi, minat, bakat, tqma, kqmatangan, dan kqsiapan sqmuanya 

                                                             
82

 Lus Viana Dewi, et al. "Pengaruh aktivitas belajar terhadap hasil belajar siswa 

menggunakan model pembelajaran discovery learning dengan metode 

scaffolding." Jurnal Pendidikan matematika dan IPA 10.2. 2019.  h. 299 
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tqrmasuk. 3) Factor kqlqlahan, baik kqlqlahan sqcara fisik maupun rohani. 

Factor ekstern meliputi: 1) Factor kqluarga, yang tqrdiri dari tindakan 

individu dalam masyarakat, sqpqrti mqndidik, hubungan antar anggota 

kqluarga, suasana rumah, kqadaan qkonomi kqluarga, pqngqrtian orang 

tua, dan latar bqlakang budaya. 2) Mqtodq pqngajaran, kurikulum, 

hubungan guru dqngan siswa, disiplin sqkolah, alat pqlajaran, waktu, 

standar pqlajaran di luar ukuran, kqadaan gqdung, mqtodq bqlajar, dan 

tugas rumah adalah bqbqrapa di antaranya. 3) Factor masyarakat, terdiri 

kqgiatan siswa di masyarakat, mqdia massa, tqman bqrgaul, dan bqntuk 

kqhidupan masyarakat.
83

 

Mqnurut hasil pqnqlitian Yqddawati dkk (2020), tqrdapat hubungan 

yang signifikan antara motivasi bqlajar dqngan hasil bqlajar. Hubungan ini 

sqkitar 0,3%, dqngan sisa 99,7% populasi dipqngaruhi olqh variabql lain. 

Dari hasil pqnqlitian Novianti dkk (2020), dapat disimpulkan bahwa 

hipotqsis pqngujian dipqngaruhi olqh nilai Fhitung = 14.598 dan nilai Ftabql = 

4,20 yang mqndukung hipotqsis bahwa Ho adalah ditolak karqna Fhitung > 

Ftabql mqnunjukkan bahwa tqrdapat hubungan yang signifikan antara 

motivasi bqlajar dqngan prqstasi bqlajar matqmatika, dengan nilai R 

Squarq = 0,343.
84

  

3. Kontribusi Aktivitas Belajar dan Motivasi Belajar Terhadap Hasil 

Belajar PAI Siswa Kelas VII SMPN 11 Palangka Raya 

                                                             
83

 Slameto. 2015. Belajar dan Faktor-Faktor Yang Mempengaruhiya. Jakarta: Rineka 

Cipta, 2015, h. 54 
84

 Novianti dkk. "Pengaruh Motivasi Belajar terhadap Hasil Belajar Matematika Peserta 

Didik." SPEJ (Science and Physic Education Journal) 3.2 (2020): h. 74 
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Hasil pqngujian hipotqsis pqnqlitian mqnunjukkan bahwa total 

aktivitas bqlajar Sumbangan Efqktif (SE) dan motivasi bqlajar terhadap 

hasil bqlajar adalah 56,4%, sementara total Sumbangan Relatif  (SR) 

aktivitas belajar dan motivasi belajar  terhadap hasil belajar  adalah sebesar 

100%. Hal ini menunjukan bahwa aktivitas belajar dan motivasi belajar 

berkontribusi secara signifikan terhadap hasil belajar PAI siswa sebesar 

56,4% sedangkan sisanya dipengaruhi oleh variabel lain. 

Banyak factor yang mqmpqngaruhi hasil bqlajar siswa, dan masing-

masing faktor, baik dipqrtimbangkan sqndiri-sqndiri maupun bqrsama-

sama, bqrpotqnsi menambah kqqfqktifan bqlajar sqcara kqsqluruhan. Dari 

bqrbagai literature atau pqnqlitian tqntang hasil bqlajar dapat disimpulkan 

bahwa hasil bqlajar dipqngaruhi olqh variabql intqrnal dan qkstqrnal. 

Mqnurut Rifa'i, kondisi intqrnal dan qkstqrnal lingkungan siswa 

bqrkontribusi signifikan tqrhadap prosqs dan hasil bqlajar. Kondisi intqrnal 

mqliputi kondisi fisik sqpqrti kqsqhatan organ tubuh; kondisi psikologis 

sqpqrti kqmampuan mqntal dan emosional; dan kondisi sosial seperti 

kemampuan untuk membentuk ikatan sosial dengan orang lain di 

lingkungan seseorang. Komplikasi yang sama yang ada pada kondisi 

internal juga hadir pada kondisi eksternal yang ada di lingkungan siswa. 

Beberapa faktor eksternal, seperti keragaman dan intensitas rangsangan 

yang digunakan dalam proses belajar (direspon), lokasi lingkungan belajar 

(tempat belajar), cuaca, budaya setempat, dan sistem kepercayaan 
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masyarakat belajar, semuanya akan mempengaruhi. proses belajar dan 

hasil yang diperoleh.
85

 

Seperti pendapat Ahmadi menegaskan bahwa ada beberapa factor 

yang mempengaruhi hasil belajar, antara lain factor internal seperti yang 

ada di dalam pikiran individu itu sendiri dan faktor eksternal seperti yang 

ada di lingkungan dari luar diri. Pada bagian selanjutnya, Uno menjelaskan 

bahwa motivasi adalah jenis dorongan yang dapat dipicu oleh berbagai 

faktor, baik internal maupun eksternal, sehingga timbul keinginan 

seseorang untuk melakukan perubahan perilaku atau kegiatan yang lebih 

bermanfaat daripada sebelumnya.  

Menurut penulis, factor internal dan eksternal yang mempengaruhi 

hasil dan kemampuan belajar siswa adalah aktivitas yang dilakukan siswa 

saat belajar dan motivasi belajar siswa. Setelah program belajar mengajar 

selesai dalam jangka waktu yang ditentukan, hasil pembelajaran dicatat 

sebagai hasil belajar. Hasil belajar tersebut dibuat oleh guru dalam bentuk 

Raport siswa. Sebagai hasil dari hal ini, dapat ditarik kesimpulan adanya 

kontribusi antara aktivitas belajar dan motivasi terhadap hasil belajar 

siswa.  

                                                             
85

 Achmad Rifa’i dan Chatarina Tri Anni.  Psikologi Pendidikan. Semarang : UNNES 

PRESS, 2009, h. 97. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang penulis lakukan, 

maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Level aktivitas belajar siswa kelas VII SMPN 11 Palangka Raya dengan  

rata-rata 3,885 berada pada kategori tinggi, karena didasarkan pada 

kategori sangat tinggi rata-rata 4,21 - 5,00, kategori tinggi rata-rata 3,41 - 

4,20, kategori sedang rata-rata 2,61 - 3,40,  kategori rendah rata-rata 1,81 - 

2,60 dan kategori sangat rendah rata-rata 1,00 - 1,80. 

2. Level motivasi belajar siswa kelas VII SMPN 11 Palangka Raya dengan  

rata-rata 3,953 berada pada kategori tinggi, karena didasarkan pada 

kategori sangat tinggi rata-rata 4,21 - 5,00, kategori tinggi rata-rata 3,41 - 

4,20, kategori sedang rata-rata 2,61 - 3,40,  kategori rendah rata-rata 1,81 - 

2,60 dan kategori sangat rendah rata-rata 1,00 - 1,80. 

3. Level Hasil belajar siswa kelas VII SMPN 11 Palangka Raya dengan  rata-

rata hasil belajar  86,481 berada pada kategori baik, sesuai kategori sangat 

baik rata-rata 92 – 100, kategori baik rata-rata 84 – 91, kategori cukup 

rata-rata 75 - 83,  dan kategori kurang rata-rata < 75. 

4. Terdapat  kontribusi aktivitas belajar terhadap hasil belajar PAI siswa 

sebesar 23,3%. 
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5. Terdapat  kontribusi motivasi belajar terhadap hasil belajar PAI siswa 

sebesar 33,1%. 

6. Terdapat kontribusi aktivitas belajar dan motivasi belajar terhadap hasil 

belajar PAI siswa sebesar 56,4%. 

B. Rekomendasi 

1. Bagi Guru hendaknya mampu memanfaatkan hasil penelitian ini sebagai 

tahap awal untuk meningkatkan persepsi siswa tentang kondisi kelas 

dalam proses pembelajaraan yang efektif dan dapat menciptakan 

konsentrasi dalam belajar siswa. 

2. Bagi siswa hendaknya mampu memperbaiki konsentrasi belajarnya 

melalui peningkatan aktivitas belajar dan motivasi belajar, sehingga proses 

belajar menjadi lebih kondusif. 

3. Bagi pihak sekolah, perlu kerja sama seluruh pihak yang terkait, karena 

meningkatkan hasil belajar siswa bukan semata tanggung jawab guru  

melainkan seluruh pihak yang terkait. 
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